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ABSTRAK

Nama : Putri Maya Sari Dalimunthe

Nim :2020200050

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif pada Pokok Bahasan Barisan
dan Deret Aritmatika di Kelas XI SMA Negeri 1 Batang
Angkola

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal matematika. Apabila soal yang diberikan sedikit berbeda dengan
contoh soal yang sudah diberikan oleh guru, maka banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menjawab soal matematika tersebut. Siswa mengalami kesulitan dalam
membedakan ide-ide dan gagasan-gagasan baru untuk menyelesaikan permasalahan soal
tersebut dan ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa dalam menjawab soal kurang
berkembang. Di samping itu yang perlu diperhatikan adalah proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan barisan dan deret
aritmatika di kelas XI SMA Negeri 1 Batang Angkola. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen semu, populasinya adalah seluruh
kelas XI dan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang sudah divalidasi. Sampel kelas
eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu menggunakan model pembelajaran open ended
dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus. Analisis data menggunakan uji t setelah
data terpenuhi berdistribusi normal dan homogen hasil penelitian tersebut. Dalam hasil
penelitian ini dapat disimpulkan dengan perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kontrol
yaitu kelas eksperimen sebesar 82,86 dan kelas kontrol sebesar 67,29 ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif pada
pokok bahasan barisan dan deret aritmatika di kelas XI SMA Negeri 1 Batang Angkola.
Hasilnya diperoleh dari nilai signifikan 5% yaitu thitung > tubel Sehingga 2,384 > 1,997 maka
Hy ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Open Ended, Kemampuan Berpikir
Kreatif, Barisan dan Deret Aritmatika



ABSTRACT

Name > Putri Maya Sari Dalimunthe

Reg. Number : 20 202 00050

Thesis Title : The Influence of Open Ended Learning Model on Creative
Thinking Ability on Arithmetic Sequences and Series Topics in
Grade XI of SMA Negeri 1 Batang Angkola

This research is motivated by the many students who have difficulty in
working on math problems. If the questions given are slightly different from the
example questions given by the teacher, then many students have difficulty in
answering the math problems. Students have difficulty in distinguishing new ideas
and concepts to solve the problems and this shows that students' creativity in
answering questions is underdeveloped. In addition, what needs to be considered is
the learning process carried out by the teacher and the activeness of students in the
teaching and learning process. The formulation of the problem in this study is
whether there is a significant influence of the open-ended learning model on
creative thinking skills on the subject of arithmetic sequences and series in class XI
of SMA Negeri 1 Batang Angkola. This research is a quantitative study using a
quasi-experimental method, the population is all class XI and sampling uses
purposive sampling, the data collection instrument in this study is a validated test.
The experimental class sample was given special treatment, namely using the open-
ended learning model and the control class was not given special treatment. Data
analysis using the t-test after the data was met, the results of the study were normally
distributed and homogeneous. In the results of this study it can be concluded with
the difference in the average of the experimental and control classes, namely the
experimental class of 82.86 and the control class of 67.29, there is a significant
influence of the open-ended learning model on creative thinking skills on the
subject of arithmetic sequences and series in class XI of SMA Negeri 1 Batang
Angkola. The results were obtained from a significant value of 5%, namely tcounc>
table SO that 2.384> 1.997 then Hy is rejected and Ha is accepted.

Keywords: Open Ended Learning Model, Creative Thinking Ability, Arithmetic
Sequences And Series
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11. Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha keras
dan berjuang sejauh ini, mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan
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penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Usaha mewujudkan proses belajar mengajar tersebut dapat dilakukan di
sekolah yang dimana peserta didik sebagai pelaku dan guru sebagai pendidik
yang mengajari peserta didik berbagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai luhur.! Pada hakekatnya pendidikan adalah suatu proses pembelajaran
pola pikir yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas diri. Salah satu tolak
ukur pendidikan adalah keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. salah satu
pendidikan yang ada adalah pendidikan formal. Pendidikan formal mencakup
beberapa aspek salah satunya adalah aspek pendidikan matematika. Pendidikan
matematika memiliki peran tidak hanya membekali nilai edukasi yang bersifat
mencerdaskan peserta didik berpikir kreatif.? Kemampuan dan keterampilan
tersebut perlu dikembangkan pada setiap mata pelajaran termasuk matematika.
Pembekalan keterampilan dan kemampuan tersebut perlu dilakukan di dalam

kelas ketika proses pembelajaran berlangsung. Matematika pada dasarnya

! Abd Rahman and others, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur
Pendidikan” Al Urwatul Wusga: Kajian Pendidikan Islam, Vol.2, No.1 (2022):1-8.

2 Tatag Yuli Eko Siswono, “Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan
Masalah”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018):2.



telah digunakan masyarakat sejak lama, penggunaan alat dan media untuk
matematika pun sudah dilakukan sejak lama, bahkan manusia purba pun sudah
menggunakan alat, media dan perhitungan matematika.®

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai
peranan paling penting dalam kehidupan dunia pendidikan. Dari segi waktu
yang digunakan selama proses pembelajaran pada sekolah, pelajaran
matematika lebih lama dibandingkan mata pelajaran lainnya. Materi
matematika juga dipelajari pada semua jenjang pendidikan mulai dari SD,
SMP, SMA, hingga perguruan tinggi.* Matematika sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari untuk menghadapi kemajuan IPTEK, oleh karena itu
sejak tingkat sekolah dasar pada pembelajaran di sekolah matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari. Pembelajaran
matematika lebih menekankan siswa untuk memahami fakta, konsep, prinsip
dan operasi.°> Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. limu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat menuntut sumber daya
manusia yang berkualitas. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di
masa depan, diperlukan penguasaan matematika. Hal tersebut menjadi sebab

agar pikiran terkonsep dan mampu memecahkan suatu masalah. Sesuai dengan

3 A. Naashir, M.Tuah Lubis, dan Dwi Yanti, “Identifikasi Etnomatematika Batik Besurek
Bengkulu Sebagai Media dan Alat Peraga Penyampaian Konsep Kekongruenan dan Kesebangunan”
Jurnal llmu Kependidikan, Vol.16, No.3 (2018):267.

4 Diyah Hoiriyah dan Nurul Maulidia “Media Pembelajaran POP Up Book Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTsS Alwasliyah Bangun Purba”, Logaritma: Jurnal Ilmu-ilmu
Pendidikan dan Sains, Vol.10, No0.01 (2022):152.

> W. Widada, D. Herawati, and A.N.M.T.Lubis, “Realistic Mathematics Learning Based
on the Etnomathematics in Bengkulu to Improve Students’ Cognitive Level” Journal of Physics
Conference Series 1088 (2018):1-2.



tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membekali siswa dengan
berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan secara kreatif.®

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan tersebut begitu penting untuk
dimunculkan dan dikembangkan dalam proses pembelajaran matematika.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan senjata yang harus dimiliki siswa
dalam menghadapi persoalan matematika.” Kemampuan tersebut bahkan tidak
hanya diperlukan oleh siswa untuk menyelesaikan masalah yang dialami dalam
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir kreatif adalah bagaimana seseorang mampu ataupun
bisa menemukan solusi-solusi atau penyelesaian yang hampir menurutnya
tidak ada dalam suatu permasalahan matematika. Sehingga dia berpikir untuk
mencari solusi-solusi tersebut dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
Proses dalam menemukan dan mencari solusi-solusi tersebutlah yang
dikatakan sebagai proses berpikir kreatif yang pastinya membutuhkan
kreativitas seorang anak dalam hal ini mahasiswa untuk menghasilkan ide-ide
ataupun gagasan baru.®

Saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat, sangat mudah

juga dalam memperoleh informasi dari berbagai sumber yang ada, oleh karena

® Herwinanda Trisnaning Damayanti dan Sumardi, “Mathematical Creative Thinking
Ability of junior High School Student in Solving Open Ended Problem”, Journal of Research and
Advances in Mathematics Education, Vol.3 (2018):36.

" Isnaeni Umi Machromah, dkk, “Analisis Proses dan Tingkat Berpikir Kreatif Siswa SMP
dalam Pemecahan Masalah Bentuk Soal Cerita Materi Lingkaran Ditinjau dari Kecemasan
Matematika”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol.3 (2015):613.

8 Diyah Hoiriyah, “Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal-
soal Open Ended”, Logaritma: Jurnal IImu-ilmu Pendidikan dan Sains, Vol.7, No.02 (2019):202.



itu kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan. Ilmu pengetahuan dan
teknologi saat ini yang berkembang adalah hasil kemampuan berpikir kreatif
manusia. Adanya kemampuan kreatif manusia ini karena dorongan keinginan
untuk hidup menjadi lebih baik dalam kondisi yang terbatas. Negara-negara
lain yang memiliki padat penduduk, dan kondisi di Indonesia saat ini saling
bersaing dalam mendapatkan kebutuhannya.® Hal ini merupakan suatu
tantangan bagi suatu bangsa yang harus diselesaikan dengan cara yang lebih
kreatif. Untuk itu diperlukan kemampuan berpikir kreatif untuk menghadapi
dan mengatasinya.

Kurikulum merdeka yang bertujuan untuk mempersiapkan potensi anak-
anak bangsa untuk menjadi individu yang berkarakter, kreatif, dan mampu
beradaptasi dalam era globalisasi. kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara
dan peradaban dunia.’® Artinya kemampuan berpikir kreatif juga harus
dikembangkan sejak usia dini.

Pada salah satu tujuan kurikulum merdeka peserta didik akan lebih banyak
terlihat dalam proses belajar yang aktif dan kreatif. Berpikir kreatif dapat

membantu peserta didik untuk meraih prestasi-prestasi yang jauh di atas rata-

% Kunti Dian Ayu Afiani, dan Deni Adi Putra, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
pada Siswa Kelas 111 SD Melalui Pembelajaran Berbasis Pengajuan Masalah”, ELSE (Elementary
School Education Journal), Vol.1 (2017):38-39.

10 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, him. 3.



rata kebanyakan pelajar.!* Dengan begitu, secara tidak langsung berpikir
kreatif dapat mengatasi kurangnya prestasi dalam pelajaran matematika.

Carnelius mengemukakan alasan perlunya belajar matematika karena
matematika merupakan 1) sarana berpikir yang jelas dan logis; 2) sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari; 3) sarana mengenal pola-pola
hubungan dan generasi pengalaman; 4) sarana untuk mengembangkan
kreativitas; 5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan
budaya.?

Berdasarkan paparan di atas, kemampuan berpikir kreatif merupakan salah
satu kompetensi yang harus dimiliki setiap peserta didik. Kemampuan berpikir
kreatif harus menjadi salah satu kemampuan penting bagi peserta didik untuk
memperoleh dan menggunakannya. Namun, pada kenyataannya saat ini hasil
belajar peserta didik di sekolah menengah atas negeri 1 batang angkola masih
tergolong rendah, hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik yang hasil
belajarnya kurang dari kriteria kelulusan minimal (KKM) yaitu 75, pada
materi barisan dan deret aritmatika di kelas X1, materi prasyarat dari hasil tes
yang dilakukan peneliti pada observasi berupa pemberian tes kemampuan
berpikir kreatif sebanyak satu soal kepada siswa sekolah menengah atas negeri
1 batang angkola. Soal yang digunakan yaitu: suku ke-n barisan aritmatika
adalah U, = 3n — 5, tulislah 2 cara untuk mendapatkan rumus jumlah n suku

pertama barisan tersebut?

11 Tatag Yuli Eko Siswono, “Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hIm.3

12 Mulyono Abdurrahman, “Anak Berkesulitan Belajar, Teori, Diagnisis dan
Remediasinya” (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him.204.



Berpikir kreatif siswa masih rendah

Bt

.Gambar-l.l Hasil Observasi

Cara mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilakukan
dengan mengembangkan tes kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan
berpikir kreatif menekankan pada aspek kelancaran (fluency), keluwesan
(flexebility), keaslian (organility), dan keterperincian (elaboration).'® Hal ini
disebabkan karena mayoritas siswa menjawab soal dengan satu jawaban dan
tidak menggunakan cara penyelesaian baik itu yang biasa digunakan maupun
cara yang baru atau tidak biasa digunakan. Kemampuan berpikir kreatif belum
dikembangkan secara optimal. Guru masih menggunakan model pembelajaran
dengan metode ceramah yang digunakan pada umumnya. Proses pembelajaran
masih terbatas menjelaskan rumus, memberikan contoh soal, dan mengajarkan
latihan sehingga siswa belum bisa mengembangkan berpikir kreatifnya dan

beranggapan bahwa hanya satu cara untuk menyelesaikan masalah.

13 Dira Puspita Sari, “Pengaruh Pendekatan Problem Based Learning (PBL) terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas X SMK Putra Anda Binjai” Logaritma: Jurnal
lImu-ilmu Pendidikan dan Sains, Vol.9, No.01 (2021):127.



Mengingat pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik, maka diperlukan pula model pembelajaran yang dapat
mendukung kemampuan berpikir kreatif peserta didik tersebut. Salah satu
model yang bisa digunakan adalah model pembelajaran open ended. Model
pembelajaran open ended ini dapat merangsang berpikir kreatif peserta didik,
yang biasa dilakukan peserta didik adalah dihadapkan pada suatu masalah
kontekstual di lingkungan kehidupan. Masalah yang diberikan kepada peserta
didik bertujuan agar peserta didik dapat berpikir untuk menyelesaikan masalah
dengan caranya sendiri. Cara penyelesaian ini dapat berguna bagi peserta didik
dalam menghadapi masalah nyata. Model pembelajaran open ended ini juga
bisa diselesaikan secara berkelompok setelah dipecahkan secara individu.
Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dan memiliki banyak
pengetahuan tentang materi yang diberikan akan sangat membantu bagi
pencapaian hasil yang lebih baik.'*

Pembelajaran open ended merupakan salah satu inovasi pendidikan
matematika yang pertama kali ditemukan oleh para ahli pendidikan matematika
di Jepang, pada tahun 1970 an, oleh Shigeru Shimada, Toshio Sawada, Yoshiko
Yashimoto, dan Kenichi Shibuya. Munculnya pembelajaran open ended pada
saat itu dilatarbelakangi pembelajaran matematika yang sulit dipahami oleh

peserta didik sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik tidak

14 Caicy Magelo, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematik Ditinjau Dari Motivasi Belajar”, Jambur Journal Of Mathematics,
Vol.2, No.1, 2020.



berkembang. Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran yang dapat
merangsang kemampuan berpikir kreatif peserta didik.t®

Pembelajaran open ended adalah pembelajaran yang memberikan suatu
permasalahan dengan cara penyelesaian yang lebih dari satu. Pembelajaran ini
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan,
pengalaman, menemukan dan memecahkan masalah dengan berbagai strategi.
Model pembelajaran open ended merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran di mana guru memberikan suatu situasi masalah pada siswa yang
solusinya atau jawaban masalah tersebut dapat diperoleh dengan berbagai cara.
open ended adalah pendekatan dalam pemecahan masalah yang digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam belajar.
Pendekatan ini melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah melalui
perumusan berbagai solusi yang tepat.®

Berdasarkan konsep yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan dengan
menggunakan model open ended yang di dalamnya kegiatan pembelajarannya
peserta didik dibiasakan untuk terampil berpikir kreatif pada indikator
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan
keterperincian (elaboration), secara tidak langsung dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik karena melalui model pembelajaran

ini peserta didik diberikan beberapa masalah bersifat terbuka yang artinya

15 Isrok’atun, Amelia Rosmaia, “Model-model Pembelajaran Matematika”, (Jakarta: PT
Bumi Aksar, 2018), him.80.

16 Andi Irawan dan Edy Surya, “Application of the Open Ended Appoarch to Mathematics
Learning in the Sub-subject of Rectagular”, International journal of Science: Basic and Applied
Research (ljsbar), Vol.33, 2017, him.270-279.



memberikan tantangan kepada peserta didik untuk mencari pola penyelesaian
masalah, menemukan berbagai solusi dari masalah sehingga peserta didik
leluasa berpikir untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan caranya sendiri.

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang masalah yang telah

diuraikan di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret Aritmatika di Kelas XI
SMA Negeri 1 Batang Angkola”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran open ended belum pernah diterapkan pendidik
pada pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Batang Angkola.

2. Peserta didik beranggapan bahwa hanya satu cara untuk menyelesaikan
masalah.

3. Proses pembelajaran di kelas masih terbatas menjelaskan rumus,
memberikan contoh soal, dan mengerjakan latihan sehingga siswa
belum bisa mengembangkan berpikir kreatifnya.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, untuk lebih
fokus maka peneliti membatasi masalah yaitu pengaruh model pembelajaran
open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan barisan

dan deret aritmatika di kelas X1 SMA Negeri 1 Batang Angkola.
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D. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca mengenai penelitian ini,

peneliti memberikan penjelasan singkat istilah-istilah dalam penelitian ini,

meliputi:

1.

Model Pembelajaran Open Ended

Model Pembelajaran Open ended adalah suatu model pembelajaran
dengan menyajikan suatu permasalahan yang memiliki lebih dari satu
jawaban atau metode penyelesaian (masalah terbuka). Tahapan-tahapan
dalam model pembelajaran open ended terdiri dari: a) menyajikan
masalah; b) mengorganisasikan pembelajaran; ¢) memperhatikan dan
mencatat respon siswa; d) bimbingan dan pengarahan; €) kesimpulan.
Kemampuan berpikir kreatif

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir seorang
dalam menemukan ide-ide baru dalam memecahkan permasalahan-
permasalahan menjadi lebih sederhana dan efektif. Indikator
kemampuan berpikir kreatif terdiri dari kelancaran, keluwesan,
keaslian, dan keterperincian.
Barisan dan Deret Aritmatika

Barisan bilangan adalah himpunan bilangan-bilangan yang atur
menurut urutan tertentu. Suatu bilangan juga dapat dikatakan sebagai
fungsi yang daerah asalnya himpunan-himpunan asli dan daerah
hasilnya adalah himpunan bagian dari himpunan bilangan real. Bentuk

umum dari barisan bilangan dapat ditulis U, Uz, U3 Uy, ....Un bilangan-
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bilangan dalam suatu barisan disebut sebagai suku dari barisan. Deret
aritmatika adalah jumlah dari suku-suku barisan aritmatika jika Sy
adalah jumlah n suku pertama dari suku-suku barisan aritmatika, maka:
Sh= Ui+ U+ Uz+ ...+ U,
Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: “Apakah Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Model
Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif pada
Pokok Bahasan Barisan dan Deret Aritmatika di Kelas XI SMA Negeri 1
Batang Angkola”
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
“untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan barisan
dan deret aritmatika di kelas XI SMA Negeri 1 Batang Angkola”
Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka yang menjadi kegunaan penelitian ini
adalah:
1) Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dan melihat kemampuan berpikir kreatif

siswa melalui model pembelajaran open ended.



2)

3)

4)

12

Bagi Siswa

Sebagai bahan pembantu peserta didik yang bermasalah sehingga bisa
mendorong peserta didik agar lebih aktif.

Bagi Peneliti

Sebagai bahan acuan untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan.
Bagi Lembaga

Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah-langkah
penggunaan  metode pembelajaran  khususnya pembelajaran

matematika.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Berpikir

1.

Model Pembelajaran Open Ended

a.

Pengertian Model Pembelajaran Open Ended

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.’

Menurut Trianto dalam bukunya Shilpy dengan judul “model-model
pembelajaran’ adalah suatu perencanaan atau pola yang di gunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-
tujuan pembelajaran tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi model
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan
sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya

terdapat strategi, teknik, metode bahan, media dan alat.'®

him.12.

7 Rusman, “Model-model Pembelajaran”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him 144,
18 Shilphy A. Octavia, “Model-model Pembelajaran” (Yogyakarta: Deepublish, 2020),

13
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Model pembelajaran adalah suatu rancangan pedoman
pembelajaran yang dibuat oleh tenaga pendidik pada saat sebelum
mengajar peserta didiknya yang bertujuan untuk memudahkan peserta
didik untuk memahami pembelajaran di dalam kelas atau yang lain.

Model pembelajaran sangat dibutuhkan pada saat proses
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Keberhasilan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran tergantung pada
model pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru. Kemudian
pengembangan-pengembangan model pembelajaran akan
berpengaruh terhadap sikap dari seorang siswa dalam memahami
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu keberhasilan pembelajaran
tergantung pada guru dalam mengembangkan model-model
pembelajaran yang berorientasi untuk meningkatkan intensitas
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran open ended merupakan suatu model yang
menyajikan permasalahan yang memiliki dari satu jawaban sehingga
dapat memobilisasi kemampuan berpikir peserta didik. Model open
ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan/pengalaman menemukan, mengenali, dan memecahkan
masalah dengan beberapa teknik sehingga berpikir siswa dapat terlatih

dengan baik.*®

19 Anggar Titis Prayitno, Sumarni, dkk, “Strategi, Pendekatan,& Model Pembelajaran
Cooperative Learning dalam Pembelajaran Matematika”, (Sukabumi: CV Jejak, 2022), him. 43.
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Model pembelajaran Open Ended merupakan suatu bentuk
permasalahan terbuka atau masalah yang mempunyai banyak solusi.
Pemecahan masalah terbuka membutuhkan proses berpikir siswa yang
komplit dan sistematis dalam memunculkan alternatif jawaban yang
benar atau memunculkan berbagai strategi cara penyelesaian menuju
kesuatu jawaban benar dari masalah yang diberikan.

Pembelajaran open ended adalah pembelajaran yang lebih
mementingkan proses dari pada hasil yang akan membentuk pola
pikir, keterpaduan, keterbukaan dan ragam berpikir.?°

Model pembelajaran open ended adalah suatu model
pembelajaran dengan menyajikan suatu permasalahan yang memiliki
lebih dari satu jawaban atau metode penyelesaian (masalah terbuka).?
Pembelajaran ini memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk
memperoleh  pengetahuan, pemahaman, menemukan, dan
menyelesaikan masalah dengan beberapa cara berbeda dengan
kemampuan masing-masing peserta didik, sehingga peserta didik
yang memiliki kemampuan lebih tinggi dapat berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan matematika, dan peserta didik dengan kemampuan
lebih rendah masih dapat menikmati kegiatan matematika sesuai
dengan kemampuannya. Pada prinsipnya model pembelajaran open

ended sama dengan pembelajaran berbasis masalah vyaitu

20 |starani & Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: CV Media)
2L Wahyudi Zarkasyi, “Penelitian Pendidikan Matematika”, (Karawang: Refika Aditama,
2015), him. 41.
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pembelajaran yang masalahnya terbuka, artinya jawaban-jawaban dari

masalah tersebut belum pasti. Setiap peserta didik, bahkan pendidik

dapat mengembangkan jawaban.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Open Ended

Langkah-langkah model pembelajran open ended.??

1)

2)

3)

4)

Menyajikan masalah. Dalam tahap ini, guru memberikan masalah
terbuka kepada peserta didik. Dan peserta didik berkesempatan
mengembangkan pola pikirnya dengan bebas.
mengorganisasikan pembelajaran. Pada tahap ini, guru
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan daya
kreatifitas dan ide-ide pemecahan serta memancing siswa untuk
berpikir kritis terhadap masalah

memperhatikan dan mencatat respon peserta didik. Jadi, guru
harus menyiapkan atau menuliskan daftar antisipasi respon
peserta didik terhadap masalah. Sehingga peserta didik dapat
mengeksoresikan ide atau pikirannya sebagai upaya
mengarahkan dan membantu siswa memecahkan masalah sesuai
dengan cara kemampuannya.

bimbingan dan pengarahan. Pada tahap ini, guru memberikan

bimbingan dan pengarahan agar siswa dapat mengembangkan

22 Sysi Yati, “Strategi itu Pembelajaran Matematika Asyik dan Seru”, (Yogyakarta: Ananta,

2023), him.86
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improvisasinya dalam menentukan cara atau metode pemecahan
masalah.

5) kesimpulan. Pada tahap ini, siswa diminta untuk menjelaskan
proses yang telah dia kerjakan untuk memperoleh penyelesaian
masalah.

Menurut Huda, aktivitas atau langkah-langkah kegiatan perlu

diambil oleh guru dalam open ended adalah:

1) Model open ended dimulai dengan memberikan problem terbuka
kepada peserta didik, problem tersebut diperkirakan mampu
diselesaikan peserta didik dengan banyak cara dan mungkin juga
banyak jawaban sehingga memacu potensi intelektual dan
pengalaman peserta didik dalam proses menemukan pengetahuan
yang baru.

2) Peserta didik melakukan beragam aktivitas untuk menjawab
problem yang diberikan.

3) Berikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi problem.

4) Peserta didik membuat rangkuman dari proses penemuan yang
mereka lakukan.

5) Diskusi kelas mengenai strategi dan pemecahan dari problem

serta penyimpulan dengan bimbingan pendidik.?3

23 Miftahul Huda, “Model-model dan Pembelajaran” (Malang: Pustaka Pelajar, 2014), him.
280.
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c. Tujuan Model Pembelajaran Open Ended
Tujuan dari pembelajaran open ended ialah untuk membantu
mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematika peserta
didik melalui problem solving secara simultan. Kata lain kegiatan
kreatif dan pola pikir matematis peserta didik harus dikembangkan
semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan setiap peserta didik
agar aktivitas kelas yang penuh ide-ide matematika memacu
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.2* Model pembelajaran open
ended memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakini sesuai
dengan kemampuan setiap peserta didik. Pokok pikiran pembelajaran
open ended yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif
antara matematika dan peserta didik sehingga mengundang peserta
didik untuk menjawab permasalahan menggunakan berbagai strategi.
d. Karakteristik Model Open Ended
Ada beberapa Kkarakteristik dalam menggunakan model
pembelajaran open ended adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan siswa harus terbuka

2. Kegiatan materi memiliki ragam berpikir yang berbeda

24 Indah Sulistyaningsih, “Penerapan Pembelajaran Open Ended Untuk Mengetahui Hasil
Belajar Peserta Didik pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII-D SMP Negeri 26
Surabaya”, Jurnal Education and Human Development, Vol.3, No.2, him.162.
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3. Kegiatan siswa dan kegiatan materi atau permasalahan
merupakan satu kesatuan.?
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Open Ended
Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan adapun kelebihan dari model pembelajaran open ended
adalah sebagai berikut:?®
1. Kelebihan Model Pembelajaran Open Ended

a) Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.

b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam
memanfaatkan pengetauhan dan keterampilan
matematika secara konprehensif.

c) Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat
merespons permasalahan dengan cara mereka sendiri.

d) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan
bukti atau penjelasan.

e) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan
suatu dalam menjawab permasalahan.

2. Kekurangan Model Pembelajaran Open Ended
a) Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang

bermakna bagi peserta didik bukanlah pekerjaan mudah

%5 M. Farid Nasrullah & Fitri Umardiyah, “Efektivitas Strategi Pembelajaran Think Talk
Write pada Pembelajaran Matematika”, (Jawa Timur: LPPM, 2020), him.8.

% 1sro’Atun & Amelia Rosmala, “Model-model Pembelaran Matematika”, (Jakarta: PT
Bumi Aksara,2019), him.85-86.
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b) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami
siswa tidaklah mudah sehingga banyak siswa yang
mengalami kesulitan bagaimana merespon permasalahan
yang diberikan

c) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau
mencemaskan jawaban mereka.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk mengungkap
hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru,
dan membentuk kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah
dikuasai sebelumnya. Kreativitas juga dapat diartikan suatu
kemampuan yang bersifat spontan, terjadi karena adanya arahan yang
bersifat internal, dan keberadaannya tidak dapat diprediksi.?’
Kreatifitas yang dimiliki seseorang merupakan kemampuan
untuk mengungkapkan hubungan-hubungan baru, melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang baru, serta membentuk kombinasi
baru dari beberapa konsep yang sudah dikuasai sebelumnya, bersifat
praktis, serta memunculkan solusi yang tidak biasa tetapi berguna.?®
Berpikir kreatif ditandai dengan kemampuan berpikir peserta

didik dalam menciptakan sesuatu yang baru yang berasal dari

27 Hendro Prasesianto, “Cakrawala Pendidikan”, (Kalimantan: Sekolah Tinggi Keguruan
dan llmu Pendidikan PGRI Blitar, 2010) him. 217.

2 Maulana, “Konsep Dasar Matematika Dengan Pengembangan Kemampuan Berpikir
Kritis Kreatif”, (sumedang: UPI Sumedang Press, 2017) him. 13.
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pengalaman, ide, dan pengetahuan yang ada dalam pikirannya.
Creative Thinking dapat dipahami sebagai suatu pemikiran yang
berusaha menciptakan gagasan yang baru. Berpikir kreatif dapat juga
diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan seseorang
untuk membangun ide atau gagasan yang baru.?®

Menurut E.Paul Torrance yang dikenal sebagai bapak peneliti
yang kreativitas ia mengembangkan torrance tes of creative thinking
(TTCT) yang merupakan alat pengukuran kreativitas yang paling
terkenal dan banyak digunakan. Tes ini mengukur kemampuan
berpikir divergen dan menilai kemamapuan seperti fluency,
flexibility, originality, dan elaborataion. Torrance juga
mengembangkan model pengajaran yang bertujuan  untuk
mempasilitasi perkembangan kreativitas melalui penggunaan tugas-
tugas terbuka dan pemecahan masalah kreatif dalam lingkungan
pendidikan.*

Menurut Leonard menyatakan bahwa berpikir adalah tingkah
laku yang menggunakan ide, yaitu suatu proses simbolis”. Misalnya
kalau kita makan, kita bukan berpikir, tetapi kalau kita membayangkan
suatu makanan yang tidak ada, maka kita menggunakan ide atau

simbol-simbol tertentu dan tingkah laku ini disebut berpikir lebih

2% Nanang Priatna & Ricki Yuliardi, “Pembelajaran Matematika”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019) him. 323.
30 Dr. Jayadih, M.Kom, dkk, “Strategi dan Peningkatan Kualitas Layanan Guru Trasformasi
Melalui Kepemimpinan, Teknologi Kreativitas dan Entrepreneurship”, (Surabaya: PT Jeef Legal
Corpora, 2019)hIm.59-60.
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lanjut ia juga menjelaskan tentang macam-macam kegiatan berpikir
yang digolongkan menjadi dua, yaitu: berpikir asosiatif dan berpikir
terarah.®

Menurut Munandar kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan memberikan macam-macam kemungkinan jawaban
berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan pada
keragaman jumlah dan kesesuaian. Kemudian menurut Colleman dan
Hammen yang dikutip dalam jurnal yang sama menyatakan berpikir
kreatif merupakan cara berpikir yang menghasilkan sesuatu yang baru
dalam konsep, pengertian, penemuan dan karya seni.®?

Menurut Nurlaela dan Ismayati kemampuan berpikir kreatif
merupakan berpikir secara konsisten dan berkesinambungan sehingga
menciptakan sesuatu yang kreatif atau orisinal tergantung pada
kebutuhan. Berpikir kreatif juga merupakan keterampilan penting
bagi semua orang. Keterampilan yang mengacu pada kemampuan
seseorang untuk menangani pikiran yang menghasilkan ide-ide baru.
Oleh karena itu, kemampuan tersebut harus dikembangkan oleh

semua siswa.>®

31 Leonard, “Peran Kemampuan Berpikir Dalam Proses Pembelajaran Matematika, Pasundan
Journal of Mathematics Education”, Jurnal Pendidikan Matematika 2, VVol.2, No.1, (2012):248-262.
32 Nuni Fitriarosah, “Pengembangan Instrumen Berpikir Kreatif Matematis Untuk Siswa
Smp 17, No.1, 2016, him.27-41.
33 Apriliyaand Mochamad Abdul Basir, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa Pada Materi Matriks Ditinjau Dari Self-Efficacy”, Jurnal Pemikiran dan Penelitian
Pendidikan Matematika (JP3M) 2, No.2 (2020):97-111.
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Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
berpikir seseorang dalam menemukan ide-ide baru dalam
memecahkan permasalahan-permasalahan menjadi lebih sederhana
dan efektif.

b. Indikator Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan proses menemukan ide ataupun
gagasan yang inovatif dan kreatif melalui proses berpikir. Indikator
berpikir kreatif merupakan ciri-ciri atau karakteristik dari seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif. Guilford membedakan
antara berpikir konvergen dan divergen. Berpikir konvergen mengacu
pada kemampuan untuk masalah, sementara berpikir divergen yang
dianggap sebagai inti dari kreativitas, melibatkan menghasilkan
banyak ide atau solusi yang berbeda untuk satu masalah. Terdapat
empat indikaator dalam berpikir kreatif menurut Guilford vyaitu:
fluency(kelancaran), flexibility(fleksibilitas), orginality(keaslian),
elaboration(keterperincian).®*

Munandar menguraikan indikator berpikir kreatif secara rinci

yaitu sebagai berikut:®

3 Dr. Jayadih, M.Kom, dkk, “Strategi dan Peningkatan Kualitas Layanan Guru
Transformasi Melalui Kepemimpinan, Teknologi Kreativitas dan Entrepreneurship”, (Surabaya: PT
Jeef Legal Corpora, 2019), him.59

35 prof. Dr. H. Heris Hendriana dkk, “Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa”,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), him.113.
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a. Kelancaran meliputi: 1) Mencetuskan banyak ide, banyak
jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak
pertanyaan dengan lancar; 2) Memberikan banyak cara
atau saran untuk melakukan berbagai hal; 3) Memikirkan
lebih dari satu jawaban.

b. Keluwesan meliputi: 1) Menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi; 2) Melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda-beda; 3) Mencari
banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; 4) Mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.

c. Keaslian meliputi: 1) Mampu melahirkan ungkapan yang
baru dan unik 2) Memikirkan cara yang tidak lazim; 3)
Mampu membuat kombinasi- kombinasi yang tidak lazim
dari bagian-bagiannya.

d. Elaborasi meliputi: 1) Mampu memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk; 2)
Menambah atau memerinci detail-detail dari suatu objek,
gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik

Wilson menyatakan bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif
terdiri dari:

a. Kelancaran (Fluency) vyaitu kemampuan untuk
membangkitkan sebuah ide sehingga terjadi peningkatan

solusi atau hasil karya
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b. Fleksibilitas (Flexibility) yaitu kemampuan untuk
memproduksi atau menghasilkan suatu produk, persepsi,
atau ide yang bervariasi terhadap masalah

c. Elaborasi (Elaboration) vyaitu kemampuan untuk
mengembangkan atau menumbuhkan suatu ide atau hasil
karya

d. Orisinalitas (Originality) yaitu kemampuan menciptakan
ide-ide, hasil karya yang berbeda atau betul-betul baru

e. Kompleksitas (complexity) yaitu kemampuan
memasukkan suatu konsep, ide, atau hasil karya yang
sulit, ruwet, berlapis-lapis atau berlipat ganda ditinjau dari
berbagai segi

f. Keberanian mengambil resiko (Risk-taking) yaitu
kemampuanbertekad dalam mencoba sesuatu yang penuh
risiko

g. Imajinasi (imagination) vyaitu kemampuan untuk
berimajinasi, menghayal, menciptakan barang-barang
baru melalui percobaan yang dapat menghasilkan produk
sederhana

h. Rasa ingin tahu (Couriosity) yaitu kemampuan mencari,
meneliti, mendalami, dan keinginan mengetahui tentang

sesuatu lebih jauh.®

36 |eonard, Peran Kemampuan Berpikir Dalam Proses Pembelajaran Matematika...
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Berdasarkan indikator berpikir kreatif yang sudah dijelaskan,
dalam penelitian ini peneliti membatasi indikator tersebut dan
memilih beberapa indikator yaitu kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), dan keterperincian (elaboration).

c. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif yakni kemampuan seseorang untuk menciptakan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, adapun
ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif yaitu:’

1) Aspek kognitif, ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir kreatif atau divergen, yakni dengan
adanya beberapa keterampilan tertentu, seperti: keterampilan
berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinal, keterampilan
merinci.

2) aspek afektif, Ciri-ciri kreatif yang lebih berkaitan dengan
sikap dan perasaaan seseorang, yang ditandai dengan berbagai
perasaan tertentu, seperti: rasa ingin tahu, bersifat imajinatif,
percaya diri.

3. Barisan dan Deret Aritmatika
1. Barisan
Barisan bilangan adalah himpunan bilanan-bilangan yang atur

menurut urutan tertentu. Suatu bilangan juga dapat dikatakan sebagai

37 Budi Febrianto, “Panduan Berpikir Kritis dan Kreatif Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Bagi Guru”, (Cahaya Smart Nusantara, Banten, 2023), him.23.
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fungsi yang daerah asalnya himpunan-himpunan asli dan daerah
hasilnya adalah himpunan bagian dari himpunan bilangan real. Bentuk
umum dari barisan bilangan dapat ditulis Uy, Uz, U3z Us, ....Un
bilangan-bilangan dalam suatu barisan disebut sebagai suku dari
barisan.
2. Barisan Arimatika
Barisan aritmatika adalah suatu barisan yang memiliki beda
(selisih) antara dua suku berurutan yang tetap(sama). Berdasarkan
definisi tersebut bentuk umum dari barisan aritmatika adalah a, (a+b),
(a+2b),...,(a+ (n—1)b), dengan
a = Uz adalah suku pertama
b = beda (selisih) anatra dua suku berurutan
beda dapat dicari dengan Un — u-1), bentuk umum untuk suku ke-n
adalah
Up=(a+ (n-1)b)
3. Deret Aritmatika
Deret aritmatika adalah jumlah dari seluruh suku-suku yang ada

di barisan aritmatika.3®
S$i=2 (2a + (n-1) b)
4, Contoh Soal Cerita Pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika

Umi dan Nafa bekerja disebuah bioskop dikota medan. Suatu

% Anisyah Fitriana, dkk, “Panduan Latihan UN (Ujian Nasional) Matematika, Materi
Praktis dan Soal Latihan Terlengkap Ujian Nasional Program IPA”, 2016, him. 39.
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hari, bioskop tersebut akan menayangkan film horor terbaru tahun
2020 dengan judul “ aku tau kapan kau mati” pemilik bioskop
mengatakan bahwa setiap pegawai harus menyusun kursi dari baris
pertama hingga baris terakhir. Jika pemilik bioskop menyuruh umi
untuk menyiapkan kursi pada baris pertama sejumlah 12 kursi, baris
ketiga sejumlah 16, dan kemudian menyuruh nafa untuk menyiapkan
14 kursi pada baris kedua, dan begitu seterusnya, maka berapakah
jumlah kursi pada baris ke 17? Kemudian tentukan jumlah kursi yang
harus umi dan nafa siapkan jika baris yang bisa ditempatkan oleh
penonton berjumlah 20 baris. Selesaikan permasalahan diatas dengan
menggunakan minimal dua cara!
Berikut penyelesaiannya
Diketauhi Uy = 12 ... Jumlah kursi pada baris ke-1

U2 =14 ... jumlah kursi pada baris ke-2

Uz =16 ... jumlah kursi pada baris ke-3

Cara Pertama

Suku ke 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Jumlahkursi 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30
WAV AW AU AW 4
+2 +2 +2 +2 42

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
32 34 36 38 40 42 44 46 48 50

+2 +2 +2 +2 +2
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Berdasarkan beda jumlah baris pertama, kedua, dan ketiga, dapat
kita lihat bahwa beda antar baris adalah dua sehingga dan ilistrasi
barisan bilangan diatats, maka kita peroleh jumlah baris ke-17 adalah
44
Sedangkan jumlah kursi yang harus umi dan ali siapkan jika baris
yang bisa ditempatkan oleh penonton berjumlah 20 baris adalah
dengan menjumlahkan semua kursi pada setiapo baris yaitu
12+14+16+18+20+22+24+26+28+30+32+34+36+38+40+42+4
4+46+48+50 = 620
Jadi diperoleh kesimpulan bahwa jumlah kursi pada beriske-17 adalah
44 dan jumlah seluruh kursi sampai baris ke-20 adalah 620.

Cara Kedua
a. Menentukan jumlah kursi baris ke-17
Dengan menggunakan rumus Un, maka
Un=a+ (n—1)b, berdasarkan diketauhi maka:
b =Un—Un1
b=U;—Uz
b=U-U
b=14-12
b=2
Lalu kita subsitusikan nilai a dan b pada rumus U, berikut untuk

menentukan jumlah kursi pada baris ke-17, yaitu
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Ur=a+(n-1)b
Uz =12+ (17-1)2
Ui7 = 12 + (16)2
Uiz=12+ 32
U7 = 44
Sehingga diperoleh banyak kursi pada baris ke-17 yaitu 44 kursi
b. Menentukan jumlah seluruh kursi sampai baris ke-20

Dengan menggunakan rumus S, maka:
S :g (2a + (n- 1) b)
Si=2 (2(12) + (20 - 12)
Sh=10 (24 + (19)2)
Sh=10 (24 + 38)
Sh=10 (62)
Sh=620
Sehingga diperoleh jumlah kursi sampai baris ke-20 adalah 620
kursi.
Kajian/Penelitian Terdahulu
Berikut ini dikemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
variabel peneliti, Penelitian yang dilakukan oleh Lishariati dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematika Siswa Pada Materi Bangun Datar Kelas IV Di SD” Hasil
Penelitiannya: Model open ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif siswa pada pokok bahasan bangun datar kelas IV di SD, Persamaannya:
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Sama-sama menggunakan model open ended, Perbedaannya: sampel di SD
kelas IV pada materi bangun datar.®

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Balya dengan judul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Pada Materi Listrik Dinamis Kelas X Man Demak”.*
Hasil Penelitiannya: Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran open ended lebih baik
dari pada peserta didik yang memperoleh pembelajaran tradisional,
Persamaan: Sama-sama menggunakan model pembelajaran open ended pada
sampel kelas X, Perbedaan: Pada kemampuan berpikir kritis dan pada materi
listrik dinamis.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Srimayanti dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik. Kelas IV MIN 9 Bandar Lampung”.** Hasil Penelitiannya:
Kemampuan berpikir kreatif siswa lebih tinggi dengan menggunakan model
pembelajaran open ended dibanding dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning kelas IV MIN 9 Bandar Lampung,
Persamaan: Sama-sama model pembelajaran open ended terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa, Perbedaan: Sampel penelitian yang digunakan Dewi

39 Lishariati, “Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematika Siswa Pada Materi Bangun Datar Kelas IV Di SD”, Skripsi Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2021.

40 Ahmad Balya, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Open Ended Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Listrik Dinamis”, Skripsi UIN Walisongo
Semarang, 2015.

41 Dewi Srimayanti “Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 1V MIN 9 Bandar Lampung”, Skripsi UIN Raden Intan
Lampung, 2018.



32

Srimayanti adalah siswa kelas IV sedangkan sampel peneliti ini menggunakan
siswa SMA.

Penelitian yang dilakukan Lili Nur Indah Sari dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Koneksi Matematis dan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Pembelajaran Open Ended di SMP Muhammadiyah 03 Medan”.*?> Hasil
Penelitiannya: Kemampuan koneksi matematis dan berpikir kreatif siswa dapat
meningkatkan melalui pembelajaran open ended. Persamaan: Sama-sama
berpikir kreatif dan menggunakan pembelajaran open ended. Perbedaan:
sampel penelitian yang digunakan Lili Nur Indah Sari siswa SMP sedangkan
sampel peneliti menggunakan siswa SMA.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran ini mencapai tujuan
yang diharapkan, hal ini bisa terjadi apabila seorang guru mampu menyesuaikan
model, metode, strategi sesuai dengan materi yang disampaikan, maka siswa
akan lebih mudah dalam menalar dan memahami pelajaran dan siswa juga
termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah mengacu kepada fungsi
matematika serta kepada tujuan pendidikan nasional, yaitu:

1. Mempersiapkan peserta didik agar sanggup meghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang,

melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional,

42 Lili Nur Indah Sari, “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dan Berpikir Kreatif
Siswa Melalui Pembelajaran Open Ended di SMP Muhammadiyah 03 Medan” Logaritma: Jurnal
lImu-ilmu Pendidikan dan Sains, Vol:3, No0.02, 2015.
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kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien.

2. Mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan matematika
dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Berdasarkan tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan
pembelajaran matematika merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai hasil
dari proses pembelajaran matematika, yaitu peserta didik telah memiliki
sejumlah pengetahuan dan kemampuandibidang matematika yang dipelajari,
sehingga peserta didik tersebut dapat menggunakannya dalam memecahkan
masalah yang berhubungan dengan matematika atau dalam kehidupan sehari-
hari.

Akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut banyak kendala yang harus
dihadapi, diantaranya kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik
seperti tidak terbiasanya menyelesaikan permasalahan degan cara-cara kreatif,
kurang terlatihnya dalam mengembangkan ide-idenya di dalam memecahkan
permasalahan yang ada, kurangnya rasa percaya diri dari peserta didik untuk
mengungkapkan pendapatnya, serta factor-faktor lain baik dari dalam maupun
dari luar diri peserta didik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang tepat dan dapat menarik minat peserta didik sehingga dapat
berpikir kreatif. Model pembelajaran tersebut yaitu model pembelajaran open
ended. Model pembelajaran open ended peserta didik diberi permasalahan

yang sifatnya memiliki multi jawaban yang benar.
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini tergambar dalam diagram
di bawah ini:

Kerangka Berpikir

Proses Pembelajaran

Pl T~

Pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran tidak menggunakan
model pembelajaran open ended model pembelaiaran open ended

| |
1

Kemampuan Berpikir Kreatif

L 2

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran open ended lebih tinggi dibanding kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yang tidak menggunakan model pembelajaran open ended

Gambar.2.1
D. Hipotesis

Secara etimologis, kata “hipotesis” terbantuk dari susunan dua kata yaitu:
hypo dan thesis. Hypo berarti dibawah dan kata tesa mengadung arti kebenaran.
Kemudian kata itu digabungkan menjadi hypothesis yang dalam bahasa
indonesia banyak orang menyebutkan dengan kata hipotesa dan mengalami
perubahan lagi dengan penyebutan hipotesis. Hipotesis ini mengandung makna
suatu dugaan sementara. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis

menyatakan hubungan apa yang kita cari dan apa yang kita pelajari.*?

4 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Ciptapustaka
Media, 2016), him, 40.
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Menurut Suharsimi Arikunto bahwa satu hipotesis adalah suatu tebakan
pemecahan atau jawaban yang diusulkan oleh peneliti secara ilmiah dan logis
terhadap suatu problem yang dihadapi**. Berdasarkan hal tersebut dapat
dinyatakan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban sementara yang diambil
terhadap apa yang telah dirumuskan menjadi masalah dalam suatu penelitian
yang bisa saja tepat atau benar dan sebaliknya. Dengan kategori, jika Ho yang
diterima maka hipotesisnya menyatakan tidak ada hubungannya atau pengaruh
antara variabel dengan variabel lain dan untuk hipotesis Ha jika diterima maka
akan menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara variabel dengan
variabel lainnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diambil suatu hipotesis yaitu sebagai
berikut: terdapat pengaruh yang signifikan melalui model pembelajaran open
ended terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi barisan dan deret
aritmatika kelas XI SMA Negeri 1 Batang Angkola.

Ha: terdapat pengaruh yang signifikan melalaui model pembelajaran open
ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan
barisan dan deret aritmatika di kelas XI SMA Negeri Batang Angkola.

Ho: tidak terdapat pengaruh yang signifikan melalui model pembelajaran open
ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan

barisan dan deret aritmatika di kelas XI SMA Negeri Batang Angkola.

4 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Citapustaka
Media, 2015), him 32.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Batang Angkola. Alasan
peneliti memilih lokasi ini karena disekolah ini terdapat permasalahan yang
peneliti hendak teliti, selain itu juga belum diadakan penelitian dengan judul
yang sama. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan oktober 2023,
sedangkan untuk pengumpulan data penelitian ini dimulai pada bulan oktober
2023 sampai agustus 2024.
Time Scedule
No | Kegiatan 2023 2024
Agustus
1 | Penulisan
Proposal
2 | Seminar
proposal
3 | Reuvisi
Proposal
4 | Pelaksanaan
Penelitian
6 | Penyusunan
Skripsi
7 | Seminar Hasil
8 | Sidang
Munagasah

36
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B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan
metode penelitian eksperimen semu. Metode penelitian adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian eksperimen (experimental
research) adalah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menilai pengaruh
suatu perlakuan/Tindakan/treatment terhadap tingkah laku suatu objek atau
menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh tindakan itu bila dibandingkan
dengan tindakan lain. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan umum penlitian
eksperimen adalah untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu
terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain yang

menggunakan perlakuan yang berbeda.*®

Desain penelitian yang akan digunakan adalah nonequivalent control
group design, didalam model ini sebelum dimulai perlakuan kedua kelompok
diberi tes awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal. Selanjutnya pada
kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dan pada kelompok pembanding
(kontrol) tidak diberikan perlakuan. Sesudah selesai perlakuan, kedua kelompok

diberi test lagi sebagai posstest.*®

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen karena ingin

menguji hipotesis, apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran

4 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Ciptapustaka
Media, 2016), him.75.
46 Suharsimi Arikunto, “Managemen Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), him.210
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open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan barisan
dan deret aritmatika di kelas X1 SMA Negeri 1 Batang Angkola. Adapun pola

desain penelitian ini adalah

Tabel 3.1
Metode Penelitian
Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen T1 X Tz
Kontrol T1 - T

Keterangan:

X : Perlakuan dalam pembelajaran open ended

T1: Pre-Test (tes awal)

T2 : Post-Test

- : Tidak diberikan perlakuan

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti dan dalam penilitian

ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa-siswi kelas XI SMA
Negeri 1 Batang Angkola Tahun Ajaran 2023-2024 yang terdiri dari 8

kelas dengan jumlah 267 orang.

Tabel 3.2
Jumlah Populasi Kelas XI

No Kelas Jumlah Siswa
1 XI-1 33
2 XI-2 33
3 XI-3 35
4 XI-4 35
5 XI-5 35
6 XI-6 34
7 XI-7 30
8 XI-8 32

Jumlah 267
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Masalah sampel dalam
suatu penelitian timbul disebabkan hal berikut ini.*’

a. Penelitian bermaksud mereduksi objek penelitian sebagai
akibat dari besarnya jumlah populasi, sehingga harus meneliti
sebagian saja dari populasi.

b. Penelitian bermaksud mengadakan generalisasi dari hasi-hasil
kepenelitiannya kepada objek, gejala, atau kejadian yang lebih
luas.

Mengingat populasi yang sangat banyak dan juga keterbatasan waktu,
peneliti mengambil sebagian populasi untuk dijadikan sebagai sampel
penelitian. Sampel dalam penelitian ini sebanyak dua kelas yang diambil
secara purposive sampling, yaitu dengan mengambil sampel dari setiap
kelas yang mempunyai kesempatan yang sama yaitu dengan cara memilih
sampel sesuai dengan kebutuhan peniliti, karena tidak semua sampel
memiliki kriteria yang sesuai dengan kriteria yang diteliti, dengan
menetapkan pertimbangan atau kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel
yang digunakan dalam penelitian ini. sampel penelitian ini dikelompokkan
menjadi dua kelas. Dalam penelitian ini yang dijadikan kelas eksperimen
adalah kelas XI-1 sebanyak 33 siswa dan kelas kontrol adalah kelas XI-2

sebanyak 33 siswa. Kelas eksperimen diberikan metode pembelajaran

47 S. Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta 2004), him.121.
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Open Ended dalam mempelajari barisan dan deret aritmatika sedangkan
kelas kontrol proses pembelajarannya hanya seperti pembelajaran biasa

yang berlaku dikelas tanpa perlakuan khusus.

Tabel 3.3
Jumlah Sampel Kelas XI
No Kelas Jumlah Siswa
1 XI-1 (Eksperimen) 33
2 XI1-2 (Kontrol) 33
Total 66

D. Prosedur Penelitian
1. Pretest
Untuk pertemuan awal, peneliti akan memberikan pretest pada kedua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes ini dilakukan sebelum
diberikannya perlakuan, untuk melihat kemampuan awal siswa.
2. Perlakuan
Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah memberikan
perlakuan pada kedua kelas. Dimana kelas eksperimen akan diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran open ended sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode konvensional. Materi yang akan diberikan
adalah materi barisan dan deret aritmatika.
3. Posttest
Setelah mendapat perlakuan, kedua kelas akan diberikan soal posttest
untuk mengetahui serta mengumpulkan data tentang pengaruh model

pembelajaran open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
digunakan instrumen pengumpulan data yaitu tes yang berbentuk essay.
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Selanjutnya instrumen yang
diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang diwujudkan dalam benda,
contohnya: angket (questionnaire), daftar cocok (check list), skala (scala),
pedoman wawancara (interview guide), soal ujian (test), inventori (inventory),
dan sebagainya.*®

Dalam penelitian ini, tes digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data.
Tes digunakan agar siswa memiliki kesempatan untuk menjawab soal yang
diberikan dengan memecahan masalah dalam pembelajaran.

Tes dilakukan pada awal pembelajaran (pretest) dan pada akhir
pembelajaran dilakukan (posttest) dengan materi barisan dan deret aritmatika
pada kelas eksperimen dan kontrol, dan tes yang digunakan adalah untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif yang terdiri dari tingkat kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), keterperincian
(elaboration), pada materi barisan dan deret aritmatika yaitu dengan meminta
kelas X1 SMA Negeri 1 Batang Angkola.

Adapun indikator yang akan diukur melalui tes uraian tersebut akan

dijelaskan dalam tabel dibawah ini:

48 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan”,..hIm.59
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Tabel 3. 4%°
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek yang Indikator No soal
diukur

Fluency Menyelesaikan masalah dan 1
memberikan banyak jawaban terkait
dengan barisan dan deret aritmatika

Flexibility = Menggunakan  beragam  strategi 2
penyelesaian  masalah  misalnya
dengan membuat permisalan model
matematika

Originality ~ [Menggunakan strategi yang bersifat 3,4
baru, unik, atau tidak biasa untuk
menyelesaikan masalah

Elaboration  [Menjelaskan secara terperinci, runtun 5
dan koheren terhadap prosedur
matematis

Tabel 3.5
Pedoman Penskoran Soal Berpikir Kreatif
Aspek yang Kriteria Skor
diukur
Kelancaran | Tidak menjawab atau memberi id¢ 0
yang tidak relevan dengan masalah
Memberikan sebuah cara yang tidal 1
relevan dengan pemecahan masalah
Memberikan sebuah ide yang relevan 2
tetapi jawabannya salah
Memberikan lebih dari satu ide yang 3
relevan tetapi jawabannya masih
salah
Memberikan lebih dari satu ide yan 4
relevan dan penyelesaiannya bena
dan jelas.
Keluwesan | Tidak menjawab atau memberikan 0
jawaban dengan satu cara atau lebih
tetapi semua salah

49 Indriany A. Kadir, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa pada
Materi Segitiga”, Jambura J. Math. Educ. Vol.3, No.2, 2022, him.134

%0 Nuni Fitriarosah, “Pengembangan Instrumen Berfikir Kreatif Matematis Untuk Siswa
Smp”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Vol.1, No.1, 2016, him. 246.
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Memberikan jawaban hanya satu cara
tetapi memberikan jawaban salah

Memberikan jawaban dengan satu
cara, proses perhitungan dan hasilnya
benar

Memberikan jawaban lebih dari satu
cara(beragam) tetapi hasilnya ada
yang salah karena terdapat kekeliruan
dalam proses perhitungan

Memberikan jawaban lebih dari satu
cara(beragam), proses perhitungan
dan hasilnya benar.

Keaslian

Tidak menjawab atau memberi
jawaban yang salah

Menuliskan jawaban yang tepat
dengan menggunakan cara Yyang
hanya digunakan lebih dari 20 siswa

Menuliskan jawaban yang tepat
dengan menggunakan cara Yyang
hanya digunakan oleh 11-20 siswa

Menuliskan jawaban yang tepat
dengan menggunakan cara Yyang
hanya digunakan oleh 6-10 siswa

Menuliskan jawaban yang tepat
dengan menggunakan cara yang
hanya digunakan oleh 1-5 siswa.

Keterperincian

Tidak menjawab atau memberi
jawaban yang salah

Terdapat kesalahan dalam jawaban
dan tidak disertai dengan perincian

Terdapat kesalahan dalam jawaban
tapi disertai dengan perincian yang
kurang detail

Terdapat kesalahan dalam jawaban
tapi disertai dengan perincian yang
rinci

Memberikan jawaban yang benar dan

rinci
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F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana ketepatan
dan kecermatan suatu alat dalam melakukan fungsi ukurnya. Hasil
penelitian yang valid apabila terdapat kesatuan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.>
Untuk menghitung validitas suatu butir soal tes, peneliti menggunakan
aplikasi SPSS Versi 24 dengan menggunakan uji Person Corelation yaitu
membandingkan nilai person corelation dengan rwner = 0,4444 dengan
kriteria validitas tes yaitu sebagai berikut:
e Apabila nilai person corelation > rinel = 0, 4444 maka butir soal tes
valid

e Apabila nilai person corelation < rwpel = 0,4444 maka butir soal tes

tidak valid
Tabel 3.6
Validitas Tes Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Butir Soal Nilai rhitung Nilai rtapel Keterangan
1 0,652 0,4444 Valid
2 0,700 0,4444 Valid
3 0,599 0,4444 Valid
4 0,605 0,4444 Valid
5 0,807 0,4444 Valid
Tabel 3.7
Validitas Tes Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif
Butir Soal Nilai rhitung Nilai rtapel Keterangan
1 0,691 0,4444 Valid
2 0,700 0,4444 Valid

51 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, (Karawang: Refika Aditama,
2015), him.101.
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3 0,646 0,4444 Valid
4 0,484 0,4444 Valid
5 0,552 0,4444 Valid

Berdasarkan kriteria  butir soal tes yang akan digunakan dalam
mengambil data 5 butir soal, artinya soal tersebut dapat digunakan untuk
mengetauhi hasil kemampuan berpikir kreatif. Hasil perhitungan terdapat
dalam lampiran 10.

2. Uji Reliabilitas

Reliabitas alat ukur adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal
maupun internal, secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-
resest, secara internal reliabilitas dapat diuji dengan menganalisis
konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan tehnik-tehnik
tertentu.>

Pengujian reliabilitas perangkat tes soal bentuk essay menggunakan uji
Alpha Crownbach dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 24. Untuk
mengukur reliabilitas suatu variabel dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai person corelation dengan rwner = 0,4444, jika nilai
person corelation (rmitung > rtaber) Maka instrumen dapat dikatakan reliabel
dan jika (rnitung < rtanel) maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil uji relibialitas tes pretest diperoleh nilai rnitung = 0,769
dan tes posttest diperoleh rnitung = 0, 745 sehingga dapat disimpuulkan bahwa

soal tersebut dikategorikan bersifat reliabel sehingga dapat dipergunakan

52 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, “Metode Riset Penelitian” (Yogyakarta:
Penerbit Depublish,2020), him75.
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dalam penelitian ini. Hasil perhitungannya dapat dilihat dalam lampiran 11
dan 12.
. Uji tingkat kesukaran

Uji tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang
dapat mewujudkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar,
sedang dan mudah. Suatu soal dikatakan mudah bila sebagian besar siswa
dapat menjawabnya dengan benar dan suatu suatu soal dikatakan sukar bila
sebagian besar siswa tidak dapat menjawab dengan benar.
. Daya pembeda

Daya pembeda digunakan untuk mengetauhi perbedaan setiap butir soal
yang dibuat agar tidak terdapaat butir soal yang memiliki kesulitan yang
sama atau soal yang sama. Rumus untuk menentukan daya pembeda setiap
butir tes adalah.

B, B
p=5a_Bs
]A ]B

Keterangan:

D : daya beda

Ba : banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
Bg : banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
Ja : banyaknya subjek kelompok atas

Jg : banyaknya subjek kelompok bawah

Dengan kriteria sebagai berikut:

Dp < 0,00 daya beda butir tes sangat jelek

0,00 < Dp < 0,20 daya butir tes jelek
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0,20 < Dp < 0,40 daya butir tes cukup
0,40 < Dp < 0,70 daya nutir tes baik
0,70 < Dp < 1,00 daya butir tes sangat baik
G. Tehnik Analisis Data
1. Analisis Data Awal (Pretest)
Untuk menguji data awal digunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji kesamaan rata-rata.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari
nilai yang didapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian
ini  menggunakan  uji  Kolmogorov-Smirnov  dengan
menggunakan SPSS Versi 24 dengan kriteria
1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data pretest
siswa berdistribusi normal
2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data pretest
siswa tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas diantara kelompok maksudnya untuk
mengetahui keadaan varians setiap kelompok. Sama ataukah
beda misalnya untuk pengujian homogenitas menggunakan uji
varians dua peubah bebas, hipotesis yang akan diuji adalah:

2 2
H0.0-l - 0-2
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Hi: 0 # o2
o = varians kelompok eksperimen
g2 = varians kelompok control
Ho = hipotesis perbandingan, kedua varians
Ha = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama
Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan
SPSS Versi 24 dengan kriteria pengujian:

1) Jika nilai signifikan (Sig.) Based On Mean > 0,05,
maka varians data kedua kelas adalah homogen (Ho
diterima)

2) Jika nilai signifikan (Sig.) Basen On Mean < 0,05,
maka varians data kedua kelas adalah homogen (Ha
diterima)

Untuk memperkuat hasil analisis uji homogenitas

digunakan uji statistic untuk mengetauhi homogenitas data

dengan rumus:

Fhitung = it
itung = =,
S2

s2=varian terbesar
s2 = varian terkecil
Dengan kriteria uji:
1) Jika Fhitung < Franet maka kedua sampel memiliki variansi

yang sama (terima Ho tolak Ha)
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2) Jika Fhitung> Fabet maka kedua sampel memiliki variansi
yang sama (terima Ha tolak Ho)
c. Uji kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetauhi
kelompok sampel yang akan diberikan perlakuan diketahui
apakah rata-rata kemampuan awal mereka sama atau berbeda.
Jika data distribusi normal dan homogen digunakan uji t. uji t
yang digunakan adalah independent sampel T Test dengan
menggunkan aplikasi SPSS Versi 24 dengan kriteria pengujian:

1) Ho diterima apabila nilai Sig. (2-tgiled) > 0,05 dan

2) Haditerima apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05

(ny —1)s*+(n,—1)s3
n1+n2—2

%2 dengans =
1

Thitung =
g
5,L+_
ny  np

2. Analisis Data Akhir (Postest)

a. Uji normalitas
Langkah-langkah untuk menguji normalitas pada tahap ini
sama dengan uji normalitas pada data awal
b. Uji homogenitas
Langkah-langkah untuk menguji homogenitas pada tahap ini
sama dengan uji homogenitas pada data awal
c. Uji perbedaan rata-rata
Untuk menguji perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang telah diberikan perlakuan menggunakan

rumus uji t. hal ini dipengaruhi hasil uji homogenitas antara dua
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kelas yaitu bila variansnya homogen maka dapat digunakan
rumus uji t yang kriterianya adalah:
Ho: 1 = @2
Hai 1 # ¢
@, . rata-rata belajar matematika siswa kelas eksperimen
@, : rata-rata belajar matematika siswa kelas control
Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengetauhi
kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah
rata-rata kemampuan awal mereka sama atau berbeda. Jika data
berdistribusi normal dan homogen digunakan uji t. uji t yang
digunakan adalah uji Independent Sampel T Test dengan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 24 dengan kriteria
pengujian:
1) Hoditerima apabila nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 dan
2) Haditerima apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
3. Uji Hipotesis
Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistic (signifikan)
dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata atau uji t yaitu sebagai
berikut:
a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho=Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model

pembelajaran open ended terhadap kemampuan berpikir
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kreatif pada pokok bahasan barisan dan deret aritmatika di
kelas XI SMA Negeri 1 Batang Angkola
Ha.=Terdapat pengaruh yang signifikam model pembelajaran
open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif pada
pokok bahasan barisan dan deret aritmatika di kelas XI
SMA Negeri 1 Batang Angkola
Menentukan hipotesis dalam bentuk model statistic
Ho: s = 5
Ha: 94 # @5
Menentukan rasio kesalahan atau taraf kesalahan (a) yaitu
sebesar 5% atau 0,05
Menentukan uji yang digunakan adalah uji t dua sampel, karena
data berbentuk interval/rasio
Kaidah pengujian
1) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 atau thitung < ttabet Maka Ho
diterima
2) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 atau thitung > tiabe Maka Ha
diterima
Menghitung nilai sig.(2-tailed), menghitung nilai thitwung dan teapel
1) Menghitung nilai Sig.(2-tailed) dan nilai thiung dengan

menggunakan aplikasi SPSS Versi 24
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2) Menghitung nilai tiaper
Nilai twber dapat ditentukan dengan menggunakan table

berdistribusi t dengan cara:

_ 5% _005

Taraf signifikan a = > T (dua arah) dengan

dk=(ny +ny)-—2
g. Membandingkan tiber dengan thitung adalah untuk mengetahui Ha

ditolak atau diterima sesuai kaidah pengujian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penilaian

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest)

Data dideskripsikan untuk memperolen gambaran awal mengenai

berpikir kreatif siswa, daftar distribusi nilai awal (Pretest) dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

No Interval kelas Frekuensi Presentase
1 40 — 46 3 9%

2 47 — 53 3 9%

3 54-60 13 39%

4 61-67 5 15%

5 68-74 6 18%

6 75-81 3 9%

Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas eksperimen diatas akan

dibuat gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram dari data

kelompok dibawabh ini sebagai berikut.

Histogram Nilai Pretest Kelas Eksperimen
13

40—-46 47 -53

54-60

61-67 68-74

Gambar 4.1
Histogram Pretest Kelas Eksperimen
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[ Histogram
==@==Poligon

75-81
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Dari gambar histogram di atas terlihat bahwa data pretest pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menjawab soal pretest masih kurang baik, karena dari data histogram
tersebut masih 3 siswa yang mampu menjawab soal tersebut dengan

kemampuan berpikir kreatif yang baik dari 33 siswa yang dijadikan sampel

penelitian.
Tabel Kategorisasi
Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif
Nilai Ketegori Kemampuan Berpikir Kreatif
0-40 Sangat Kurang
41 -60 Kurang
61— 80 Cukup
81-100 Baik

Berikut deskripsi nilai hasil kemampuan berpikir kreatif untuk pretest
kelas eksperimen dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 24, yang

dijadikan pada tabel berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 21.
Tabel 4.2

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen
No Deskripsi data Kelas eksperimen
1 Mean 60,91
2 Median 60,00
3 Modus 60
4 Range 40
5 Standar deviasi 9,719
6 Varians 94,460
7 Nilai Minimum 40
8 Nilai Maximum 80

Berdasarkan hasil deskripsi tabel di atas, nilai pretest dikelas
eksperimen memusat ke angka rata-rata 60,91 termasuk dalam kategori
kurang. Standar deviasi sebesar 9,719. Maka dapat disimpulkan hasil

belajar pretest eksperimen masih rendah.
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Berikut ini daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol
No Interval kelas Frekuensi Presentase
1 40-46 2 6%
2 47-53 3 9%
3 54-60 10 30%
4 61-67 2 6%
5 68-74 5 15%
6 75-81 11 33%

Data diatas dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang
karakteristik variabel penelitian. Berdasarkan data-data tersebut dapat
dibentuk histogram data kelompok sebagai berikut.

Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol

12 11

10

[ Histogram
=@=—VPoligon

40-46 47-53 54-60 61-67 68-74 75-81

Gambar 4.2
Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol

Dari gambar histogram diatas terlihat bahwa data pretest paada kelas
kontrol menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menjawab soal pretest masih kurang baik, karena dari data histogram

tersebut masih 11 siswa yang mampu menjawab soal tersebut dengan
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kemampuan berpikir kreatif yang baik dari 33 siswa yang dijadikan sampel
peneliti.

Berikut ini data nilai kemampuan berpikir kreatif untuk pretest kelas
kontrol dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 24, yang disajikan pada

tabel berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

Tabel 4.4

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) pada Kelas Kontrol
No Deskripsi data Kelas kontrol
1 Mean 65,15
2 Median 65,00
3 Modus 806
4 Range 40
5 Standar deviasi 12,021
6 Varians 144,508
7 Nilai minimum 40
8 Nilai maximmum 80

Berdasarkan tabel diatas, nilai mean dikelas kontrol termasuk kategori
cukup dan standar deviasi sebesar 12,021. Berdasarkan dari hasil pretest
dari kedua kelas diperoleh nilai rata-rata di kelas kontrol lebih baik dari
pada nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen
60,91 dan nilai rata-rata kelas kontrol 65,15. untuk itu dibuat perlakuan
khusus untuk kelas eksperimen yaitu dengan penerapan model
pembelajaran model open ended.

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Rata-rata Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan Berpikir Kreatif

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Indikator | Hasil | Keterangan Indikator | Hasil | Keterangan
Fluency 2,39 | Sangat Kurang Fluency 2,57 Kurang
Flexibility | 1,90 | Sangat Kurang | Flexibility | 2,30 Sangat
Kurang
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Originality | 2,74 Kurang Originality | 2,83 Kurang
Elaboration | 2,39 | Sangat Kurang | Elaboration | 2,48 Sangat

Kurang
Rata-rata | 2,35 Kurang Rata-rata | 2,54 Kurang

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan
berpikir kreatif siswa masih dikategorikan kurang baik dalam eksperimen
maupun kelas kontrol. Dengan demikian keadaan kelas eksperimen
maupun kelas kontrol merupakan keadaan kelas yang sama berdasarkan
hasil perhitungan yang sudah dipaparkan. Perhitungannya dapat dilihat
pada lampiran 26.

Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest)

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas X1 di SMA Negeri
1 Batang Angkola, peneliti selanjutnya menggunakan model pembelajaran
open ended pada kelas ekperimen pada saat materi barisan dan deret

aritmatika. Daftar distribusi frekuensi nilai posttest dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen
No | Interval kelas Frekuensi Presentase

1 65-71 2 6%

2 72-78 4 12%

3 79-85 15 45%

4 86-92 6 18%

5 93-99 6 18%

6 100-106 0 0%

Berikut ini deskripsi data untuk memperoleh gambaran tentang

karakteristik variabel penelitian.
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Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen
16 15

EE Histogram
==@==Poligon

65-71 72-78 79-85 86-92 93-99 100-106

Gambar 4.3
Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Berdasarkan dari histogram data posttest kelas eksperimen
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa jauh lebih
berkembang artinya kemampuan berpikir kreatif siswa lebih baik pada
data posttest dibandingkan dengan data pretest pada kelas eksperimen.
Berikut deskripsi data untuk posttest kelas eksperimen dihitung

dengan menggunakan SPSS Versi 24, yang disajikan pada tabel berikut.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22.

Tabel 4.7
Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen

No Deskripsi data Kelas eksperimen
1 Mean 82,86
2 Median 85,00
3 Modus 80
4 Range 40

5 Standar deviasi 9,571
6 Varians 91,597
7 Nilai minimum 55

8 Nilai maximum 95
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Berdasarkan tabel diatas, nilai posttest dikelas eksperimen memusat
ke angka rata-rata 82,86 termasuk dalam kategori baik. Standar deviasi
sebesar 9,571 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar posttest
eksperimen mengalami perubahan yang semakin baik.

Daftar distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol
No. Interval kelas Frekuensi Presentase

1 50-55 6 18%
2 56-61 5 15%
3 62-67 5 15%
4 68-73 6 18%
5 74-79 5 15%
6 80-85 6 18%

Data kemudian dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang

karakteristik variabel penelitian

Histogram Nilai Posttest Kelas Kontrol

6.2

6 6 6

[ Histogram
==@==Poloigon

50-55 56-61 62-67 68-73 74-79 80-85

Gambar 4.4
Histogram Posttest Kelas Kontrol



60

Berdasarkan histogram diatas, maka dapat dilihat bahwa keadaan
kelas kontrol baik pada data pretest maupun posttest keadaannya tidak
jauh berbeda. Artinya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menjawab
soal masih monoton dan tidak mengalami perubahan.

Berikut deskripsi data untuk postest kelas kontrol dihitung dengan
menggunakan SPSS Versi 24, yang disajikan pada tabel berikut.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22.

Tabel 4.9
Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol

No Deskripsi data Kelas kontrol
1 Mean 67,29
2 Median 70,00
3 Modus 70

4 Range 30

5 Standar deviasi 9,183
6 Varians 84,328
7 Nilai minimum 50

8 Nilai maximum 80

Berdasarkan tabel diatas, nilai posttest di kelas kontrol memusat ke
angka rata-rata sebesar 67,29 termasuk dalam kategori cukup. Standar
deviasi sebesar 9,183 sehingga disimpulkan posttest kontrol mengalami
perubahan yang baik.

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Rata-rata Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan Berpikir Kreatif

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Indikator | Hasil | Keterangan | Indikator | Hasil | Keterangan

Fluency 3,60 Sangat Baik Fluency 2,63 Baik

Flexibility 3,12 Baik Flexibility | 2,24 | Sangat Kurang
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Originality | 3,60 Sangat Baik | Originality | 3,04 Baik
Elaboration | 2,87 Kurang Elaboration | 2,51 Kurang
Rata-rata 3,29 Baik Rata-rata | 2,60 Kurang

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, rata-rata kemampuan berpikir
kreatif siswa mengalami perubahan setelah dilakukan perlakuan pada
salah satu kelas eksperimen. Dari hasil perhitungan kemampuan berpikir
kreatif siswa jauh lebih baik pada kelas eksperimen dibandingkan pada
kelas kontrol. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 27.

B. Analisi Data
1. Data Pretest
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang
didapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji kolmogorov-smirnov yaitu dengan menggunakn SPSS Versi 24
dengan kriteria:
1) jika nilai signifikan (sig.) > 0,05, maka data pretest siswa
berdistribusi normal
2) jika nilai signifikan (sig.) < 0,05, maka data apretest siswa
tidak bertdistribusi normal
Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan
kolmogorov-smirnov menggunakan SPSS Versi 24 diperoleh nilai

signifikan untuk kelas eksperimen 0,200 dan untuk kelas kontrol



62

0,092 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui keadaan
varians setiap kelompok, sama ataukah berbeda, misalnya untuk
pengujian homogenitas menggunakan uji varians dan peubah bebas,
hipotesis yang diuji adalah
Ho: 02 = o7 (variansinya homogen)

Hi: 02 # o2 (variansinya heterogen)

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan
perhitungan SPSS Versi 24. Kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variansi data kedua

kelas adalah homogen (Ho diterima)

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variansi data kedua

kelas adalah tidak homogen (Haditrima)

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data pretest dengan
menggunakan perhitungan SPSS Versi 24 diperoleh nilai signifikan
Sig. = 0,154 maka Sig > 0,05 Ho diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya

dilihat pada lampiraan 24.
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c. Uji Kesamaan Rata-rata
Analisis data dengan uji t dan uji independen sampel T test
dengan menggunakan SPSS Versi 24 dengan taraf signifikan 5% atau
0,05 hipotesis yang akan diuji adalah.
Ho: 91 = @2

Ha:(pl :/:(pz

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan
SPSS Versi 24 diperoleh nilai signifikansi (Sig.(2-tailed) = 0,120
sesuai dengan dasar pengambilan dari uji independen sampel T test,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig.(2-tailed)) > 0,05 yaitu
0,120 > 0,05 artinya Ho diterima. Perhitungan selengkapnya dilihaat
pada lampiran 25.
2. Data Posttest
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetauhi kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang
didapat dari pretest. Uji normalotas dalam penelitian ini menggunakan
uji kolmogorov-smirnov yaitu dengan menggunakn SPSS Versi 24
dengan kriteria:
1) jika nilai signifikan (sig.) > 0,05, maka data pretest siswa
berdistribusi normal
2) jika nilai signifikan (sig.) < 0,05, maka data apretest siswa

tidak bertdistribusi normal
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Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan
kolmogorov-smirnov menggunakan SPSS Versi 24 diperoleh nilai
signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,174 dan
0,166. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians digunakann untuk mengetauhi keadaan
varians setiap kelompok, sama ataukah berbeda, misalnya untuk
pengujian homogenitas menggunkan uji varians dan peubah bebas,
hipotesis yang diuji adalah
Ho: 02 = o7 (varianssinya homogen)

Hi: 0?2 # oZ (variansinya heterogen)

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan
perhitungan SPSS Versi 24. Kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika nilai signifikans (Sig.) > 0,05, maka data posttest kedua

kelas adalah homogen (Ho diterima)

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data posttest kedua

kelas adalah tidak homogen (Ha diterima)

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttest dengan
menggunakan perhitungan SPSS Versi 24 diperoleh nilai signifikansi

Sig = 0,257 maka Sig > 0,05 maka Ho diterima. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen, perhitungan

selengkapnya dilihat pada lampiran 24.

c. Uji Kesamaan Rata-rata
Analisis data dengan uji t dan uji independen sampel T test
dengan menggunakan SPSS Versi 24 dengan taraf signifikansi 5%
atau 0,05 hipotesis yang akan diuji adalah.
Holg1 = o>
Hai gy # @2
Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan
SPSS Versi 24 diperoleh nilai signifikansi (Sig.(2-tailed)) = 0,000
sesuai dengan dasar pengambilan dari uji independen sampel T test,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig.(2-tailed)) < 0,05 yaitu
0,000 < 0,05 artinya Ha diterima. Perhitungan selengkapnya dilihaat
pada lampiran 25.
Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara linear antara variabel bebas dengan variabel terikat
dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien korelasi yang
menunjukkan keeratan hubungan dua variabel.

Berikut hasil analisis regresi linear sederhana variabel model
pembelajaran open ended (X) terhadap kemampuan berpikir kreatif
(YY) yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 24

sebagai berikut.
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Tabel 4.11
Regresi Linear Sederhana dan Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B - Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 60.667 | 10.063 6.029 .000
Open 347 .148 .389 2.348 .025

Ended
a. Dependent Variable: Berpikir Kreatif

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dan koefisien model
pembelajaran open ended (b) adalah 0,347

Adapun persamaan regresinya adalah Y= 60,667 + 0,347 (X)

Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa:

a) Nilai konstanta sebesar 60,667 artinya jika nilai variabel model
pembelajaran open ended adalah O maka kemampuan berpikir
kreatifnya sebesar 0,347.

b) Nilai koefisien variabel model pembelajaran open ended (b) sebesar
0,347 artinya jika variabel model pembelajaran open ended
meningkat 1 satuan, maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0,347.

2. UjiT

Berdasarkan tabel 4.11 didapati thiwng Sebesar 2,348, nilai
tesebut jika dibandingkan dengan nilai twaper Sebesar 1,997, maka
thitung > taper atau 2,348 > 1,997. Sehingga dapat disimpulkan
“Terdapat Pengaruh yang Signifikan Model Pembelajaran Open

Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif pada Pokok Bahasan
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Barisan dan Deret Aritmatika di Kelas XI SMA Negeri 1 Batang
Angkola” dengan pengaruh yang signifikan sebesar 35,1%.
3. Koefisien Determinasi

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi

Model Summary

) Std. Error of the
Adjusted R Estimate

Model R R Square  Square
1 .389% 351 124 7.625

a. Predictors: (Constant), nilai

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai R sebesar 0,389 artinya korelasi
antara model pembelajaran open ended (X) terhadap kemampuan berpikir
kreatif () sebesar 0,389. Berdasarkan klasifikasi nilai R pada tabel 4.13 dapat
diartikan terdapat hubungan yang kuat antara model pembelajaran open ended
(X) terhadap kemampuan berpikir kreatif (Y). Hasil kuadrat dari koefisien
korelasi R? (R Square) adalah sebesar 0,351 artinya persentase pengaruh model
pembelajaran open ended (X) terhadap kemampuan berpikir kreatif () atau
koefisien determinan adalah 35,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnya. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
“Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Model Pembelajaran Open Ended
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif pada Pokok Bahasan Barisan

dan Deret Aritmatika Di Kelas XI SMA Negeri 1 Batang Angkola”
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil deskripsi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dimulai pada saat kondisi yang sama,
diketahui setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada nilai
pretest, dilihat dari hasil rara-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol masih
kurang baik. Dari hasil analisis data, soal posttest yang dilakukan kepada siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah mengalami perubahan baik.

Dari hasil penelitian pada bab 1V dikemukakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan model pembelajaran open ended terhadap
kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan barisan dan deret aritmatika
di kelas XI SMA Negeri 1 Batang Angkola.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lishariati yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran open ended
dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran open ended.>® sedangkan
penelitian yang dilakukan Dewi Srimayanti bahwasanya yang menggunakan
model pembelajaran open ended lebih tinggi dibanding dengan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.>* Selanjutnya penelitian dari Maharani Ayu Astuti bahwa model

pembelajaran open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

53 Lishariati, “Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematika Siswa pada Materi Bangun Datar Kelas V di SD” Skripsi Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2021.

% Dewi Srimayanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 1V MIN 9 Bandar Lampung” Skripsi UIN Raden Intan
Lampung, 2018.
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siswa kelas IV pada materi pecahan menunjukkan model pembelajaran open
ended tergolong cukup baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada indikator fluency, flexibility, originality.>> Adapun
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti ialah peneliti
hanya menggunakan 3 indikator dari kemampuan berpikir kreatif sedangkan
peneliti menggunakan 4 indikator dari kemampuan berpikir kreatif.

Tahapan-tahapan pembelajaran dengan model pembelajaran open ended
menjadikan peserta didik lebih aktif untuk mengekspresikan ide-idenya dan
mampu berpikir kreatif. Model pembelajaran open ended menghadapkan
peserta didik pada pemberian problem terbuka, kemudian pemecahan
masalahnya dilakukan oleh peserta didik dengan berbagai penyelesaian dan
jawaban beragam yang membuat peserta didik berpikir secara bebas dan
kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran open ended terhadap
kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan barisan dan deret aritmatika
di kelas XI SMA Negeri 1 Batang Angkola

D. Keterbatasan Penelitian

Secara metodologis ketika peneliti melaksanakan penelitian ada beberapa
keterbatasan yang dialami dan agar dapat diperhatikan oleh peneliti-peneliti
selanjutnya untuk lebih menyempurnakan penelitiannya karena dalam

pelaksanaan penelitian ini adanya beberapa keterbatasan, antara lain yaitu:

% Maharani Ayu Astuti, “Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampuan
Berpikir Keatif Matematis Siswa Kelas IV pada Materi Pecahan” Skripsi UIN Syarif Hidayaullah,
2019.
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1. Model pembelajaran open ended belum diterapkan dalam proses
pembelajaran sebelumnya, sehingga hasil akhir dari pembelajaran tidak
tergeneralisasikan secara maksimal.

2. Siswa mengalami kesulitan dengan berpikir kreatif dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan menggunakan model
pembelajaran open ended.

3. Kesulitan peneliti dalam menyesuaikan model pembelajaran open
ended dengan penjelasan materi, karena pada pembelajaran ini siswa
dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran, sedangkan pada
pembelajaran sebelumnya siswa sudah terbiasa dengan cara belajar
konvensional.

4. Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif yang menjadi sampel
seharusnya yang sudah memiliki kemampuan yang lebih sehingga
penelitian dapat lebih fokus pada peningkatan kemampuan berpikir

kreatif melalui model pembelajaran open ended.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data. Maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pokok bahasan barisan
dan deret aritmatika. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa thitung > travel yaitu 2,348 > 1,997. Dari hasil perhitungan
tersebut terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat
pengaruh model pembelajaran open ended terhadap kemampuan berpikir
kreatif pada pokok bahasan barisan dan deret aritmatika di kelas XI SMA
Negeri 1 Batang Angkola.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara
teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
a. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Untuk pelajaran
matematika, terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran open ended
dan model pembelajaran konvensional.
b. Kemampuan berpikir kreatif siswa mempunyai pengaruh terhadap

prestasi belajar matematika. Siswa dengan kemampuan berpikir
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kreatif yang tinggi tentunya prestasi belajar yang lebih baik dari
pada siswa dengan kemampuan berpikir kreatif yang sedang
maupun rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai dengan
kemampuan guru dan menarik bagi siswa.

c. Walaupun tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan
kemampuan berpikir kreatif baik yang tinggi, sedang, dan rendah
dalam penelitian ini, diharapkan adanya kerja sama antara siswa,
guru dengan mencari solusi terbaik dalam proses belajar matematika
untuk meningkatkan prestasi belajar.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon
guru. Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah
dilakukan dan prestasi belajar siswa yang telah dicapai dengan
memperhatikan model pembelajaran yang tepat dan kemampuan berpikir
kreatif untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka ada beberapa saran dari penliti

dalam hal ini yaitu:

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar dan

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif khususnya dalam bidang

matematika.
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2. Bagi Guru
Dalam hal ini peneliti membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran open ended dapat memberikan dampak positif bagi siswa
dalam proses belajar matematika, sehingga dapat dijadikan sebagai
pertimbangan model pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran
matematika.
3. Bagi Kepala Sekolah
Model pembelajaran ini bisa disarankan kepada guru-guru untuk
diterapkan pada pembelajaran di dalam kelas baik pada bidang studi
matematika ataupun bidang studi lainnya.
4. Bagi Peneliti
Disarankan untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan populasi dan
sampel yang lebih besar dan pengamatan jangka panjang untuk menguatkan

penelitian. Kemudian memperhatikan ranah kognitif dalam pembuatan soal.
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Lampiran 1

SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Batang Angkola
Kelas/Semester : XI/Ganijil
Materi : Barisan dan Deret Aritmatika

Petunjuk Umum:

1) Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban

2) Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab
3) Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah

4) Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu dan selamat mengerjakan

Kerjakan soal berkut ini dengan benar!

Dina dan Dini sekolah di SMA Negeri 1 Batang Angkola, Mereka duduk
bersebelahan dan memperhatikan guru sedang menjelaskan materi barisan dan deret
aritmatika. Disaat guru menjelaskan barisan dan deret aritmatika Dina menyimak dengan
sangat baik dan mencatat poin-poin penting dibukunya. Sedangkan Dini kurang
menyimak dan hanya mencatat yang menurutnya penting, ketika guru selesai
menjelaskan dan memberikan tugas tentang barisan dan deret aritmatika.

Guru memberikan soal mengenai barisan dan deret aritmatika dengan menumpuk
batubata setinggi 10 tingkat membentuk seperti piramida. Pada tumpukan paling bawah
ada 10 buah, dan diatasnya ada 9 buah batubata. Setiap tumpukan diatasnya selalu
berkurang 1, Dina mempertimbangkan bagaimana itu piramida dan memahami soal
tersebut.

Dina dengan hati-hati memperhatikan materi barisan dan deret aritmatika dan
memastikan bahwa setiap langkah perhitungannya benar. Berbeda dengan Dini, Dini
langsung mengerjakan soal yang diberikan tanpa membaca dengan baik ia langsung
memasukkan rumus barisan dan deret aritmatika yang diberikan dalam soal. Namun Dini
sering terburu-buru dan melakukan kesalahan sehingga hasilnya tidak akurat.



Berapakah batu bata yang diperlukan Dina dan Dini untuk membentuk
piramida?

Tumpukan batu bata sesuai dengan deret aritmatika, jika tumpukan
pertama (paling bawah) ada 80 batu bata dan tumpukan kesepuluh ada 44
batu bata, maka banyaknya batu bata dalam 10 tumpukan adalah?

Jika banyak batu bata paling atas ada 1 buah batu bata, di bawahnya ada
2 buah batu bata dan seterusnya, jika ada 10 tumpukan batu bata berapa
banyak batu bata pada tumpukan paling bawah?

Tentukan jumlah batu bata yang harus disiapkan jika tumpukan piramida
berjumlah 8 tingkat?



Lampiran 2

SOAL POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Batang Angkola
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Materi : Barisan dan Deret Aritmatika

Petunjuk Umum:

1) Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban

2) Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab
3) Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah

4) Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu dan selamat mengerjakan

Kerjakan soal berikut ini dengan benar!

Umi dan Ali sekolah di SMA Negeri 1 Batang Angkola, Suatu hari sekolah
tersebut akan mengadakan perlombaan isra’ mi’raj, kepala sekolah mengatakan
bahwa Buk Ani harus menyusun kursi dari baris pertama hingga baris terakhir, jika
Buk Ani menyuruh Umi untuk menyusun kursi pada baris pertama sejumlah 12
kursi, baris ketiga sejumlah 16 kursi, dan kemudian menyuruh Ali untuk menyusun
14 Kkursi pada baris kedua, dan seterusnya.

Pada baris pertama Buk Ani menyuruh Umi untuk menyusun kursi, sedangkan
pada baris kedua ia serahkan kepada Ali untuk melanjutkan menyusun kursi dan
pada baris ketiga yang disusun Umi sebanyak 16 kursi, sedangkan jumlah kursi
pada baris ke-5 dan ke-8 berjumlah 46 kursi.

Kemudian Umi dan Ali menyusun kursi sebanyak 20 baris, pada baris pertama
terdapat jumlah 12 kursi, baris ke-2 berjumlah 14 kursi, dan seterusnya, setiap baris
selalu bertambah dua.

Setelah perlombaan selesai, Buk Ani akan mengumumkan dan memberikan
hadiah kepada 5 orang pemenang perlombaan isra’ mi’raj uang tunai sebesar
35.000.000.00 yang akan diterima setiap pemenang akan membentuk barisan
aritmatika dengan aturan pemenang pertama mendapat uang paling banyak. Jumlah
uang pemenang ke-3, ke-4, dan ke-5 adalah 15.000.000.00.



. Tentukan jumlah kursi yang harus Umi dan Ali siapkan jika baris yang bisa
ditempatkan oleh murid berjumlah 20 baris?

. Berapakah uang yang diterima pemenang ke-3?

. Apakah total uang pemenang ke-2 dan ke-3 akan lebih besar dari total uang
pemenang pertama dan ke-4?

. Apakah jumlah kursi pada baris ke-10 dan ke-12 lebih banyak dari kursi
pada baris ke-15 dan ke-7?

. Jika dalam perlombaan terdapat 20 baris kursi, baris paling depan terdapat
12 baris kursi, baris berikutnya 2 kursi lebih banyak dari baris didepannya,
jumlah kursi dalam perlombaan tersebut adalah?



Lampiran 3

MODUL AJAR KURIKULUM

MERDEKA 2023

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)

Nama Penyusun : Putri Maya Sari Dalimunthe
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Batang Angkola
Mata Pelajaran : Matematika
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas limpahan rahmatnya
sehingga kami dapat menyelesaikan modul ajar matematika untuk siswa kelas XI
semester ganjil mengenai materi “Barisan dan Deret Aritmatika” Modul ajar ini
disusun berdasarkan standar isi 2022 yang lebih menempatkan siswa untuk lebih
berkarya dan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Modul ini juga
dilengkapi dengan latihan soal untuk menguji pemahaman siswa terkait dengan
materi Barisan dan Deret Aritmatika.

Saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu proses penyelesaian modul ajar ini, Semoga modul ajar ini dapat
bermanfaat bagi kita semua, khususnya para peserta didik.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan modul ajar
ini, Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan
kesempurnaan modul ini.

Batang Angkola, 13 Maret 2024

Putri Maya Sari Dalimunthe
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajari modul ini, hal-hal yang perlu anda lakukan adalah sebagai
berikut:

1.

Pelajari daftar isi dengan cermat, karena daftar isi akan memudahkan anda
dalam mempelajari materi ini.

Untuk mempelajari modul ajar ini harus berurutan, karena materi yang
mendahului merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.

Pahamilah contoh-contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal latihan
yang ada, jika dalam mengerjakan soal anda menemui kesulitan, kembalilah
mempelajari materi yang terkait atau bertanya kepada teman yang paham.

Kerjakanlah soal evaluasi dengan cermat, jika anda menemui kesulitan
dalam mengerjakan soal evaluasi, kembalilah mempelajari materi yang
terkait atau bertanya kepada teman yang paham.

Jika anda memiliki kesulitan yang tidak dapat anda selesaikan, catatlah
kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan tatap muka atau bacalah
referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ajar ini. Dengan
membaca referensi lain, anda juga akan mendapatkan pengetauhan
tambahan.



PENDAHULUAN
A. TUJUAN MODUL

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbalitas (tanya jawab).

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik bagi peserta
didik maupun guru.

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi dalam proses belajar
mengajar.

4. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik.

5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berintekrasi
langsung dengan lingkungannya dan sumber belajar lainnya.

6. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemamapuan dan
minatnya.

7. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya (self assesment).

B. PENGENALAN GARIS BESAR MATERI

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang selisih antara dua suku
yang berurutan sama atau tetap.

Un=a+(n-1)b

Deret aritmatika adalah jumlah dari seluruh suku-suku yang ada di
barisan aritmatika.

Sn=2(Qa+(n-1)b
Pada materi ini akan dibahas:
1. Memahami Barisan dan Deret Aritmatika

Menentukan unsur ke n suatu Barisan Aritmatika

Menentukan jumlah n suku pertama Deret Aritmatika

A LN

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan Barisan
dan Deret Aritmatika

C. INFORMASI PELAJARAN

Pembelajaran dilaksanakan selama 2 pertemuan. Pembelajaran
dilaksanakan secara tatap muka satu pertemuan 3x45 menit atau 2x45 menit



D.

dengan model pembelajaran Discovry Learning.

Sarana yang diperlukan dalam pembelajaran meliputi papan tulis,
spidol, LKPD. Prasarana yang diperlukan meliputi ruang kelas, buku
pegangan guru, buku pegangan siswa, buku pendamping, jaringan internet,
dan HP.

HASIL BELAJAR

Siswa mengalami perubahan positif setelah menyelesaikan pembelajaran

yang dibuktikan dengan hasil uji kompetensi.

1)

2)

3)

Kompetensi Sikap

Melalaui pengamatan, siswa memiliki sikap spritual dan sikap sosial yang
baik.

Kompetensi Pengetauhan
Melalui tes tertulis, siswa memiliki kompetensi pengetauhan yang baik.
Kompetensi Keterampilan

Melalui pemahaman siswa atau kerja kelompok siswa memiliki kompetensi
keterampilan yang handal.

ORIENTASI

1. Mengembangkan perangkat ajaran berguna untuk membantu guru
dalam melaksanakan pembelajaran Barisan dan Deret Aritmatika.

2. Guru mempunyai kebebasan dalam memilih atau memodifikasi modul
ajar yang disediakan oleh pemerintah sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

3. Guru mempunyai kebebasan dalam membuat modul ajar sendiri sesuai
dengan karakteristik siswa.

4. Peserta didik dapat memahami materi Barisan dan Deret Aritmatika.

5. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
Barisan dan Deret Aritmatika.



F. PETA KONSEP
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Penyelesaian masalah

kontekstual Barisan dan
Deret Aritmatika

I.  INFORMASI UMUM

A.

IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Putri Maya Sari Dalimunthe

Tahun Penyusun : 2024

Modul Ajar : Matematika
Fase/Kelas . FIXI

Alokasi Waktu  : 2JP (2 x 45 Menit)
KOMPETENSI AWAL

1. Menjelaskan materi Barisan dan Deret Aritmatika

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Barisan dan Deret

aritmatika

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil

pancasila tentang:




1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah
belajar.

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak
membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi
atau praktikum.

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan
kegiatan praktikum, diskusi, mupun presentasi hasil kerja kelompok.

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan topik materi.

6. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam
mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.

. SARANA DAN PRASARANA
1. Ruang kelas
2. Alat dan bahan
a. Alat tulis (spidol)
b. Papan tulis
c. LKPD
3. Materi dan Sumber Bahan Ajar
a. Buku Guru dan Buku Siswa Matematika Kelas XI

b. Buku bacaan yang relevan

. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler dan tipikal

. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Metode: Ceramabh, tanya jawab, Diskusi Kelompok, latihan



KOMPETENSI INTI

A

TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1
¢ Peserta didik dapat memahami materi Barisan dan Deret Aritmatika.

« Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan
Barisan dan Deret Aritmatika.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Bagaimanakah memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
Barisan dan Deret Aritmatika dalam kehidupan sehari-hari.

PERTANYAAN PEMANTIK

Dapatkah kalian memecahkan masalah yang berkaitan dengan Barisan
dan Deret Aritmatika dalam kehidupan sehari-hari?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran  dengan
menucapkan salam

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek
kehadiran peserta didik

d. Mengecek kebersihan ruang belajar dan menanyakan
kesiapan belajar peserta didik

e. Guru memberikan gambaran tentang pengertian barisan
dan deret aritmatika terlebih dahulu

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam materi barisan dan deret aritmatika.

Kegiatan Inti (60 Menit)




Menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar
belakang  pelajaran, pentingnya pembelajaran  dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi secara bertahap melalui metode
ceramah

Membimbing Pembelajaran
Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran
. Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik dibimbing untuk memberikan kesimpulan
pembelajaran mengenai pembelajaran hari ini

. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan uji
pemahaman peserta didik

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan
diakhiri dengan salam

PERTEMUAN 2

Pendahuluan

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dan mengucap
salam

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek
kehadiran peserta didik

d. Guru memberikan gambaran tentang barisan dan deret
aritmatika

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

Kegiatan Inti
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar




d.

belakang pelajaran, pentingnya pembelajaran dan
mempersiapkan siswa untuk belajar

Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi secara bertahap melalui
metode ceramah

Membimbing Pembelajaran
Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran

Mengecek pemahaman dan meberikan umpan balik.

3. Kegiatan Penutup

a. Peserta didik dibimbing untuk memberikan kesimpulan
pembelajaran mengenai pembelajaran hari ini

b. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan uji
pemahaman peserta didik

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan
diakhiri dengan salam

E. REFLEKSI
Peserta Didik

+«+ Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?

+«» Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?




DAFTAR PUSTAKA
https://118.98.166.64/bukuteks/assets/uploads/pdf/matematika-bs-KLS-X-Rev.pdf
https://files1.simpkb.id/quruberbagi/rpp/575998-1673018425.pdf
https://files1.simpkb.id/quruberbagi/rpp/731835-1673328403.pdf



https://118.98.166.64/bukuteks/assets/uploads/pdf/matematika-bs-KLS-X-Rev.pdf
https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/575998-1673018425.pdf
https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/731835-1673328403.pdf
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MODUL AJAR KURIKULUM

MERDEKA 2023

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas limpahan
rahmatnya sehingga kami dapat menyelesaikan modul ajar matematika untuk siswa
kelas XI semester ganjil mengenai materi “Barisan dan Deret Aritmatika” Modul
ajar ini disusun berdasarkan standar isi 2022 yang lebih menempatkan siswa untuk
lebih berkarya dan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Modul ini
juga dilengkapi dengan latihan soal untuk menguji pemahman siswa terkait dengan
materi Barisan dan Deret Aritmatika.

Saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu proses penyelesaian modul ajar ini, Semoga modul ajar ini dapat
bermanfaat bagi kita semua, khususnya para peserta didik.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusun modul ajar ini,
Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan
kesempurnaan modul ini.

Batang Angkola, 13 Maret 2024

Putri Maya Sari Dalimunthe
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajari modul ini, hal-hal yang perlu anda lakukan adalah sebagai
berikut:

6.

10.

Pelajari daftar isi dengan cermat, karena daftar isi akan memudahkan anda
dalam mempelajari materi ini.

Untuk mempelajari modul ajar ini harus berurutan, karena materi yang
mendahului merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.

Pahamilah contoh-contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal latihan
yang ada, jika dalam mengerjakan soal anda menemui kesulitan, kembalilah
mempelajari materi yang terkait atau bertanya kepada teman yang paham.

Kerjakanlah soal evaluasi dengan cermat, jika anda menemui kesulitan
dalam mengerjakan soal evaluasi, kembalilah mempelajari materi yang
terkait atau bertanya kepada teman yang paham.

Jika anda memiliki kesulitan yang tidak dapat anda selesaikan, catatlah
kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan tatap muka atau bacalah
referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ajar ini. Dengan
membaca referensi lain, anda juga akan mendapatkan pengetauhan
tambahan.



PENDAHULUAN
G. TUJUAN MODUL

8. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agara tidak terlalu
bersifat verbalitas (tanya jawab).

9. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik bagi peserta
didik maupun guru.

10. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi dalam proses belajar
mengajar.

11. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik.

12. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berintekrasi
langsung dengan lingkungannya dan sumber belajar lainnya.

13. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemamapuan dan
minatnya.

14. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya (self assesment).

H. PENGENALAN GARIS BESAR MATERI

Barisan aritmatika adalah barisan bilangkan yang selisih antara dua suku
yang berurutan sama atau tetap.

Un=a+(n-1)b

Deret aritmatika adalah jumlah dari seluruh suku-suku yang ada di barisan
aritmatika.

sn=§(2a+(n-1)b
Pada materi ini akan dibahas:
5. Memahami Barisan dan Deret Aritmatika

Menentukan unsur ke n suatu Barisan Aritmatika

Menentukan jumlah n suku pertama Deret Aritmatika

©© N o

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan Barisan
dan Deret Aritmatika

I. INFORMASI PELAJARAN

Pembelajaran  dilaksanakan selama 2 pertemuan. Pembelajaran
dilaksanakan secara tatap muka, satu pertemuan 3x45 menit atau 2x45 menit



dengan model pembelajaran Open Ended.

Sarana yang diperlukan dalam pembelajaran meliputi papan tulis, spidol,
kertas HVS. Prasarana yang diperlukan meliputi ruang kelas, buku pegangan
guru, buku pegangan siswa, buku pendamping, jaringan internet, dan HP.

J. HASIL BELAJAR

Siswa mengalami perubahan positif setelah menyelesaikan pembelajaran
yang dibuktikan dengan hasil uji kompetensi.

4) Kompetensi Sikap

Melalaui pengamatan, siswa memiliki sikap spritual dan sikap sosial yang
baik.

5) Kompetensi Pengetauhan
Melalui tes tertulis, siswa memiliki kompetensi pengetauhan yang baik.
6) Kompetensi Keterampilan

Melalui pemahaman dengan menulis dikertas kosong (HVS), siswa
memiliki kompetensi keterampilan yang handal.

K. ORIENTASI

6. Mengembangkan perangkat ajaran berguna untuk membantu guru
dalam melaksanakan pembelajaran Barisan dan Deret Aritmatika.

7. Guru mempunyai kebebasan dalam memilih atau memodifikasi modul
ajar yang disediakan oleh pemerintah sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

8. Guru mempunyai kebebasan dalam membuat modul ajar sendiri sesuai
dengan karakteristik siswa.

9. Peserta didik dapat memahami materi Barisan dan Deret Aritmatika.

10. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
Barisan dan Deret Aritmatika.
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INFORMASI UMUM
G. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Putri Maya Sari Dalimunthe

Tahun Penyusun : 2024

Modul Ajar : Matematika

Fase/Kelas . FIXI

Alokasi Waktu  : 4JP (2 x Pertemuan)
H. KOMPETENSI AWAL

3. Menjelaskan materi Barisan dan Deret Aritmatika

4. Menyelesaikan Masalah dengan Barisan dan Deret Aritmatika

I. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil

pancasila tentang:




10.

11.

12.

4.
S.

6.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah
belajar.

Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak
membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi
atau praktikum.

Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan
kegiatan praktikum, diskusi, mupun presentasi hasil kerja kelompok.

Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan dalam peristiwva kehidupan sehari-hari  yang
berhubungan dengan topik materi.

Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam
mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.

. SARANA DAN PRASARANA

Ruang kelas

Alat dan bahan

d. Alat tulis (spidol)

e. Papan tulis

f. Kertas HVS

Materi dan Sumber Bahan Ajar

c. Buku Guru dan Buku Siswa Matematika Kelas X

d. Buku bacaan yang relevan

. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler dan tipikal

. MODEL PEMBELAJARAN

Open Ended



KOMPETENSI INTI
F. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Peserta didik dapat memahami materi Barisan dan Deret Aritmatika.

Pertemuan 2

Pesesrta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan
Barisan dan Deret Aritmatika.

. PEMAHAMAN BERMAKNA

Bagaimanakah memecahakan permasalahan yang berkaitan dengan
Barisan dan Deret Aritmatika dalam kehidupan sehari-hari.

. PERTANYAAN PEMANTIK

Dapatkah kalian memecahkan masalah yang berkaitan dengan Barisan
dan Deret Aritmatika dalam kehidupan sehari-hari?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama:

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan
lain-lain).

Salah satu peserta didik memimpin doa dilanjutkan dengan
penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum
memulai suatu kegiatan dalam rangka menanamkan
keyakinan yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa
dalam memahami ilmu yang dipelajari.

Siswa menerima informasi tentang kompetensi, ruang
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran,
metode penilaian yang dilaksanakan.

Guru bertanya mencari informasi tentang materi Barisan dan
Deret Aritmatika dalam kehidupan sehari-hari dan siswa
menjawab dengan prediksi masing-masing.

Guru mengaitkan Barisan dan Deret Aritmatika yang
diajarkan dengan kehidupan nyata.



Kegiatan Inti (50 Menit)

1.

Guru memberikan penjelasan mengenai dasar Barisan dan
Deret Aritmatika kepada peserta didik.

Peserta didik memperhatikan dan mengamati penjelasan
yang diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang
melibatkan Barisan dan Deret Aritmatika.

Guru membagi peserta didik kedalam kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang.

Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan dan
menyelesaikan permasalahan yang melibatkan Barisan dan
Deret Aritmatika.

Guru mengamati siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi
kelompok dan guru membimbing bila siswa mengalami
kesulitan.

Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempersentaikan hasil diskusinya, sedangkan kelompok
lain memberi tanggapan.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka
sendiri.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

1.

Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada
pertemuan berikutnya.

Untuk memberi penguatan materi yang telah dipelajari, guru
memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi
yang telah dipelajari baik melalui buku-buku perpustakaan
atau mencari di internet.

ii. Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dan
lain-lain).

Salah satu peserta didik memimpin doa dilanjutkan dengan
penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum
memulai suatu kegiatan dalam rangka menandakan
keyakinan yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa
dalam memahami ilmu yang dipelajari.



3. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, ruang
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran,
metode penilaian yang akan dilaksanakan.

4. Guru bertanya mengenai materi sebelumnya.

5. Guru memberikan gambaran contoh masalah yang
menggunakan rumus Barisan dan Deret Aritmatika dalam
penyelesaiannya.

Kegiatan Inti (50 Menit)

1. Guru memberikan penjelasan mengenai Barisan dan Deret
Aritmatika dan menyelesaikan masalah kontekstual dengan
Barisan dan Deret Aritmatika kepada peserta didik.

2. Peserta didik memperhatikan dan mengamati penjelasan
yang diberikan guru yang terkait masalah kontekstual
dengan Barisan dan Deret Aritmatika.

3. Guru membagi peserta didik kedalam kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang.

4. Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan dan
menyelesaikan permasalahan kontekstual yang diberikan
oleh guru.

5. Guru mengamati siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi
kelompok dan guru membimbing bila siswa mengalami
kesulitan.

6. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempersentaikan hasil diskusinya, sedangkan kelompok
lain memberi tanggapan.

7. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka
sendiri.

Kegiatan Penutup
Latihan

Umi dan Ali sekolah di SMA Negeri 1 Batang Angkola, Suatu
hari sekolah tersebut akan mengadakan perlombaan isra’ mi’raj,
kepala sekolah mengatakan bahwa Buk Ani harus menyusun kursi
dari baris pertama hingga baris terakhir, jika Buk Ani menyuruh Umi
untuk menyusun kursi pada baris pertama sejumlah 12 kursi, baris
ketiga sejumlah 16 kursi, dan kemudian menyuruh Ali untuk
menyusun 14 kursi pada baris kedua, dan seterusnya.

1. Berapakah jumlah kursi pada baris ke-17?



2. Tentukanlah jumlah kursi yang harus Umi dan Ali siapkan jika baris
yang bisa ditempatkan oleh murid berjumlah 20 baris?
Penyelesaian:
1. Menentukan jumlah kursi baris ke-17
Dengan menggunakan rumus U, maka:
Un=a+ (n-1)b, berdasarkan diketauhi maka,

b=Un—Un-1
b=U;-Uz21
b=U;-U;
b=14-12
b=2

lalu kita subsitusikan nilai a dan b pada rumus U, berikut untuk
menentukan jumlah kursi pada baris ke-17, yaitu
Ur=a+((n-1)b
Ur=12+(17-1)2
Uiz =12 + (16) 2
Ul7 =12 + 32
Uiz =44
Sehingga diperoleh banyak kursi pada baris ke-17 yaitu 44 kursi.
2. Menetukan jumlah seluruh kursi sampai baris ke-20
Dengan menggunakan rumus S, maka

sn:§(2a+(n—1) b)

S0 =2 (2 (12) + (20~ 1) 2)
Sa0= 10 (24 + (19)2)

S20 = 10 (24 + 38)

Sz0 =10 (62)

S20 = 620

Sehingga diperoleh jumlah seluruh kursi sampai baris ke-20 adalah
620 kursi.



DAFTAR PUSTAKA
https://118.98.166.64/bukuteks/assets/uploads/pdf/matematika-bs-KLS-X-Rev.pdf
https://files1.simpkb.id/quruberbagi/rpp/762943-1674229207.pdf
https://id.scribd.com/document/333367418/open-ended



https://118.98.166.64/bukuteks/assets/uploads/pdf/matematika-bs-KLS-X-Rev.pdf
https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/762943-1674229207.pdf
https://id.scribd.com/document/333367418/open-ended

Lampiran 5
LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.I., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen Matematika
A. Petunjuk
1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari

beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul yang
kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklis ( \V ) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
kami sediakan

B. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 = Valid
4 = Sangat Valid

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Validasi
No Uraian

1 | Format Modul Ajar
a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi Dasar

ke dalam indikator




b. Kesesuian urutan indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indikator

d. Kesesuaian antara banyaknya indikator
dengan waktu yang disediakan

2 | Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi
dasar dan indikator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

3 | Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku

4 | Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran

5 | Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajaran
dalam pencapaian indikator

b. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses berpikir
kreatif siswa

6 | Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi
pembelajaran

7 | Penilaian (validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap Modul Ajar

o skor yang diperoleh
Penilaian = Yang p x 100%
skor maksimal

Keterangan :
A=80-100
B=70-79
C=60-69

D=50-59




Keterangan :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan, Mei 2024

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd
NIP. 19931010 202321 1 031




Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI

MODEL PEMBELAJARAN OPEN ENDED

LEMBAR SOAL SISWA
Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan ketentuan:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah
disediakan

3. Isilah kolom validasi berikut ini:

Validasi

No Aspek Yang Dinilai
1 2 3 4

1 | Format Soal

1. Kejelasan Pembagian Materi

2. Kemenarikan

2 | Isi Soal Tes

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan
Modul Ajar

2. Kebenaran Konsep/materi

3. Kesesuain urutan materi

3 Bahasa dan Penulisan




1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang
sederhana dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang
mudah dipahami

3. Dirumuskan dengan  mengikuti
kaidah Bahasa Indonesia

B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X)
Format Lembar Soal Siswa ini:
a. Sangat Baik
b. Baik
C. Kurang Baik
d. Tidak Baik

C. Saran-Saran dan Komentar

Padangsidimpuan, Mei 2024

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd
NIP. 19931010 202321 1 031




Lampiran 7

SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd.

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Modul Ajar untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul:

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN OPEN ENDED TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PADA POKOK BAHASAN
BARISAN DAN DERET ARITMATIKA DI KELAS XI SMA NEGERI 1
BATANG ANGKOLA.”

Yang disusun oleh :

Nama : Putri Maya Sari Dalimunthe

Nim : 2020200050

Fakultas : Tarbiyah dan I[lmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, Mei 2024

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I.. M.Pd
NIP. 19931010 202321 1 031




Lampiran 8

SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen tes penelitian
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN OPEN ENDED TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PADA POKOK BAHASAN
BARISAN DAN DERET ARITMATIKA DI KELAS XI SMA NEGERI 1
BATANG ANGKOLA.”

Yang disusun oleh :

Nama : Putri Maya Sari Dalimunthe

Nim : 2020200050

Fakultas : Tarbiyah dan I[lmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, Mei 2024

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I.. M.Pd
NIP. 19931010 202321 1 031




KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

Soal

Kunci Jawaban

Skor

Berapakah batubata
yang diperlukan
Dina dan Dini
untuk membentuk
piramida?

Cara Pertama

Dengan menggunakan cara manual

Barisan bilangan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
Jumlah seluruh batubata
1+2+3+4+5+6+7+8+9+10 = 55

Jadi jumlah seluruh batu bata adalah 55 batu
bata.

Cara Kedua
Sv=7(2a+(n-1)b)

n=10,b=1,a=1

Sw= 2 (21+(10-1) 1)

S1o=5(2+9)
S10=5(11)
S10 =55

Cara Ketiga

Dengan menggunakan gambar

Jumlah seluruh batu bata adalah 55 batu bata.
Cara keempat




Sehingga jumlah batubata
11+11+11+ 11+ 11 =55 batu bata.

Berapakah selisih
batu bata ke-8 dan
ke-4?

U8—U4=8—4
=4

U=a+(n-1)b
Us=1+(@B-1)1
Usg=1+7
Us =8
Uh=a+(n-1)b

Us=1+(@4-1)1

Us=1+3
U4 =4

Tumpukan batu Ui=a=280
bata sesuai dengan
deret aritmatika, Uon=a+9
jika tumpukan
pertama (paling 44 =80+ 9b
bawah) ada 80 batu
bata dan tumpukan -9b=80-44
kesepuluh ada 44
batu bata, maka -9b = 36
banyaknya batu
bata dalam 10 b=36+9

tumpukan adalah?




b=-4

Sv=2(a+(n-1)b
Si0=""(2.80 + (10~ 1) (-4))

=5 (160 - 36)
=5(124)
=620
Jika banyak a=1 4
batubata paling atas
ada 1 buah b=1
batubata,
dibawahnya ada 2 n=10
buah batubata dan
seterusnya, jika ada Un=a+(n-1)b
10 tumpukan
batubata berapa Uo=1+(10-1)1
banyak batubata
pada tumpukan Upo=1+9
paling bawah?
U =10
Banyak batubata pada tumpukan paling
bawah adalah 10 batubata.
Tentukan jumlah 4

batu bata yang
harus disiapkan
jika tumpukan
piramida berjumlah
8 tingkat?

Si=2(a+(-1)b
Se=2(2.1+(8-1)1
Se=4(2+7)
Sg= 4 (9)

Ss= 36

Jumlah skor seluruh soal

20




KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST

Soal

Kunci Jawaban

Skor

Tentukan jumlah
kursi yang harus
Umi dan Ali
siapkan jika baris
yang bisa
ditempatkan oleh
murid berjumlah 20
baris?

Cara Pertama

jumlah kursi yang harus Umi dan Ali siapkan
jika baris yang bisa ditempatkan oleh murid
berjumlah 20 baris yaitu dengan cara
menjumlahkan semua kursi pada setiap baris
yaitu
12+14+16+18+20+22+24+26+28+30+32+34
+36+38+40+42+44+46+48+50 = 620

Jadi diperoleh jumlah seluruh kursi sampai
baris ke-20 adalah 620.

Cara Kedua

Menentukan jumlah seluruh kursi sampai
baris ke-20

Dengan menggunakan rumus S, maka

Sn=§(2a+(n—1)b
S0=2(2(12) + (20-1) 2)
So0= 10 (24 + (19)2)

S20 = 10 (24 + 38)

S20 = 10 ( 62)

S20 = 620

Sehingga diperoleh jumlah seluruh kursi
sampai baris ke-20 yaitu 620 kursi.

Cara Ketiga
Suku Operasi Hubungan | Jumlah
ke- yang suku ke-n kursi
mungkin dengan
operasi
yang
mungkin
1 10 +2 10 + 2(1) 12
2 10+4 10 + 2(2) 14
3 10+6 10 + 2(3) 16
4 10+ 8 10 + 2(4) 18
5 10 + 10 10 + 2(5) 20




6 10+12 | 10+2(6) 22
7 10+14 | 10+2(7) 24
8 10+16 | 10+2(8) 26
9 10+18 | 10+2(9) 28
10 10+20 | 10+2(10) | 30
11 10+22 | 10+2(11) | 32
12 10+24 | 10+2(12) | 34
13 10+26 | 10+2(13) | 36
14 10+28 | 10+2(14) | 38

15 10+30 | 10+2(15) | 40

16 10+32 | 10+2(16) | 42

17 10 + 34 10 + 2(17) 44

18 10+36 | 10+2(18) | 46

19 10+38 | 10+2(19) | 48

20 10+40 | 10+2(20) | 50

Jumlah seluruh kursi 620

Berapakah uang
yang diterima
pemenang ke-3?

Uy + Uz + (Us + Us + Us) = 35.000.000
Uy + U, + 15.000.000 = 35.000.000
Us + Uz = 35.000.000 — 15.000.000
Uz + Uz = 20.000.000
a+ a+ b= 20.000.000
2a + b = 20.000.000 .....oocoorrrrrrrrrrerennen (1)
Us+ Us+ Us = 15.000.000
a+2b+a+ 3b+a+4b = 15.000.000
3a + 9b = 15.000.000
a+ 3D =5.000.000 ....oocooorrmrerrrrrreens @)

eliminasi persamaan 1 dan 2
persamaan (1) x 3
6a + 3b = 60.000.000
a + 3b = 5.000.000-
5a = 55.000.000
a =11.000.000

subsitusi persamaan nilai a ke persamaan (1)
2 (11.000.000) + b = 20.000.000
22.000.000 + b = 20.000.000
b =-2.000.000

Ur=a+(n-1)b

Us = 11.000.000 + (3 — 1) b




Uz = 11.000.000 + 2 (-2.000.000)

Uz = 11.000.000 — 4.000.000

Uz = 7.000.000
Apakah total uang U2+ Uz =9.000.000 + 7.000.000 4
pemenang ke-2 dan = 16.000.000
ke-3 akan lebih
besar dari total U: + Us = 11.000.000 + 5.000.000
uang pemenang =16.000.000
pertama dan ke-4?
Apakah jumlah Sukuke-1 23 456 7 8 910 4
kursi pada baris ke- | Jumlah 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30
10 dan ke-12 lebih | Kursi
banayak dari kursi +2 42 42 +2 42
pada baris ke-15 Suku ke-11121314151617 1819 20
dan ke-7? Jumlah 32 34 36 38 40 42 44 46 48 50
Kursi
+2  +2  +2 42 +2
Uo+ U2=30+34
=64
Uss+U7=40+ 24
=64
Jika dalam Ss==(Ra+(n-1)b 4
perlombaan 2
terdapat 20 baris 20
kursi, baris paling S0="(2(12)+(20-1)2)
depan terdapat 12
kursi, baris S20 =10 (24 + (19) 2)
berikutnya 2 kursi
lebih banyak dari S20 =10 (24 + 38)
baris didepannya.
Jumlah kursi dalam S20 =10 (62)
perlombaan
tersebut adalah? S20 =620
Jumlah skor seluruh soal 20




Lampiran 9

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
1] 2 ]3] 4] 5 | Skor
1 Bunga Salwah 3 2 2 2 3 12 60
2 Yusra Fadilah 2 2 2 2 2 10 50
3 Annisa Berkah 2 4 2 4 4 16 80
4 Dasmia 2 2 3 2 1 10 50
5 Dewi Hartini 3 3 2 3 4 15 75
6 Hafizah 2 3 3 2 2 12 60
7 Harlin 3 2 2 2 2 11 55
8 Nailiyah Putri 3 2 2 2 2 11 55
9 Ihwani Putry 3 2 3 3 2 13 65
10 Diana Rosa 3 2 2 2 1 10 50
11 Candeni 2 2 2 2 2 10 50
12 Juwita 3 1 2 3 2 11 55
13 Putri Nabilah 3 3 2 3 3 14 70
14 Monaliza Aulia 4 4 3 4 3 18 90
15 Rizky Bunga 4 4 4 2 4 18 90
16 Nurul Nazwa 2 3 2 2 2 11 55
17 Siti Saskiyah 3 3 2 3 2 13 65
18 Habib Kurnia 3 3 2 3 1 12 60
19 Hilal 4 2 4 3 4 17 85
20 Zahwan 4 3 3 2 2 14 70
Jumlah 58 | 52 | 49 | 51 | 48 258 1290




Lampiran 10

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
1] 2[]3] 4] 5 | Skor
1 Lidia Lestari 3 2 2 3 2 12 60
2 Gita Habiba 4 3 1 3 1 12 60
3 Luna Iftinah 2 2 3 2 2 11 55
4 Ayu Wardani 4 2 3 2 2 13 65
5 Rida Harahap 4 3 1 2 3 13 65
6 Nurfadilah 3 2 1 2 3 11 55
7 Nurul Hafizah 2 3 4 3 2 14 70
8 Anggina Sari 4 3 3 4 1 15 75
9 Muthiara Amelia 2 2 2 2 1 9 45
10 Khaidirham 4 4 4 2 3 17 85
11 Juniar Sanjaya 2 2 2 1 2 9 45
12 Jihan Agilah 2 3 3 1 2 11 55
13 Sarah Humairah 2 3 3 3 2 13 65
14 Indra Pardamean 4 2 3 2 2 13 65
15 Ahmad Riadi 2 3 2 1 1 9 45
16 Mei Rizky 2 2 2 2 2 10 50
17 Nur Aminah 3 3 3 2 2 13 65
18 Silvia Puspita 2 2 1 3 2 10 50
19 Anisah Cahaya 3 2 2 4 2 13 65
20 Indah Juliana 4 4 4 3 4 18 90
Jumlah 58 | 52 | 49 | 47 | 40 246 1230




Lampiran 11

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Berpikir Kreatif Soal Pretest

Correlations

yl y2 y3 y4 y5 jumlah
yl Pearson Correlation 1 , 196 523" 224 ,354 ,652™
Sig. (2-tailed) ,407 ,018 ,342 126 ,002
N 20 20 20 20 20 20
y2 Pearson Correlation ,196 1 ,243 411 464" ,700™
Sig. (2-tailed) ,407 ,302 ,072 ,039 ,001
N 20 20 20 20 20 20
y3 Pearson Correlation ,523" ,243 1 ,006 ,339 ,599"
Sig. (2-tailed) ,018 ,302 ,981 143 ,005
N 20 20 20 20 20 20
y4 Pearson Correlation 224 411 ,006 1 432 ,605™
Sig. (2-tailed) ,342 ,072 ,981 ,057 ,005
N 20 20 20 20 20 20
y5 Pearson Correlation ,354 ,464" ,339 ,432 1 ,807"
Sig. (2-tailed) 126 ,039 ,143 ,057 ,000
N 20 20 20 20 20 20
jumlah Pearson Correlation ,652™ ,700™ ,599™ ,605™ 807 1
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,005 ,005 ,000
N 20 20 20 20 20 20

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan: Dikatakan Valid jika rhitung > Ftabel



Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

,769 6

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
yl 22,90 24,095 ,564 , 744
y2 23,20 23,116 ,608 ,731
y3 23,35 24,661 ,507 ,753
y4 23,25 24,618 ,514 , 753
y5 23,40 20,989 7125 ,697
jumlah 12,90 7,147 1,000 ,704

Keterangan : Dikatakan Reliabel jika rhitung > rtapel
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Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Berpikir Kreatif Soal Posttest

Correlations

yl y2 y3 y4 y5 jumlah
yl Pearson Correlation 1 ,356 ,110 ,310 ,312 ,691"
Sig. (2-tailed) 123 ,645 ,183 181 ,001
N 20 20 20 20 20 20
y2 Pearson Correlation ,356 1 511" ,071 ,346 ,700™
Sig. (2-tailed) ,123 ,021 , 767 ,135 ,001
N 20 20 20 20 20 20
y3 Pearson Correlation ,110 ,511" 1 ,051 ,246 ,646™
Sig. (2-tailed) ,645 ,021 ,830 ,295 ,002
N 20 20 20 20 20 20
y4 Pearson Correlation ,310 ,071 ,051 1 -,028 484"
Sig. (2-tailed) ,183 767 ,830 ,908 ,031
N 20 20 20 20 20 20
y5 Pearson Correlation ,312 ,346 ,246 -,028 1 ,552"
Sig. (2-tailed) ,181 ,135 ,295 ,908 ,012
N 20 20 20 20 20 20
jumlah Pearson Correlation ,691™ ,700™ ,646™ 484" 652" 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,002 ,031 ,012
N 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Keterangan: Dikatakan Valid jika rnitung > Ftabel



Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

, 745 6

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
yl 21,75 20,197 ,571 ,698
y2 22,05 21,313 ,627 ,705
y3 22,20 20,168 ,507 ,708
y4 22,30 22,221 ,330 , 745
y5 22,60 21,937 ,450 127
jumlah 12,35 6,766 ,997 ,579

Keterangan: Dikatakan Valid jika rnitung > rtabel
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest

No Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor
1 Bunga 3 2 2 2 3 12 60
2 Yusra 2 2 2 2 2 10 50
3 Annisa 2 4 2 4 4 16 80
4 Dasmia 2 2 3 2 1 10 50
5 Dewi 3 3 2 3 4 15 75
6 Hafizah 2 3 3 2 2 12 60
7 Harlin 3 2 2 2 2 11 55
8 Nailiyah 3 2 2 2 2 11 55
9 Ihwani 3 2 3 3 2 13 65
10 Diana 3 2 2 2 1 10 50
11 | Candeni 2 2 2 2 2 10 50
12 Juwita 3 1 2 3 2 11 55
13 Putri 3 3 2 3 3 14 70
14 | Monaliza 4 4 3 4 3 18 90
15 Rizky 4 4 4 2 4 18 90
16 Nurul 2 3 2 2 2 11 55
17 Siti 3 3 2 3 2 13 65
18 Habib 3 3 2 3 1 12 60
19 Hilal 4 2 4 3 4 17 85
20 | Zahwan 4 3 3 2 2 14 70
Jumlah 58 52 49 51 48 258 1290
Skor tertinggi 4 4 4 4 4
Mean 0,29 2,6 2,45 2,55 2,4
Pembanding 0,73 0,65 0,61 0,64 0,60
Keterangan mudah | sedang | sedang | sedang | sedang
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest

No Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor

1 Lidia 3 2 2 3 2 12 60
2 Gita 4 3 1 3 1 12 60
3 Luna 2 2 3 2 2 11 55
4 Ayu 4 2 3 2 2 13 65
5 Rida 4 3 1 2 3 13 65
6 Fadilah 3 2 1 2 3 11 55
7 Nurul 2 3 4 3 2 14 70
8 | Anggina 4 3 3 4 1 15 75
9 | Muthiara 2 2 2 2 1 9 45
10 | Khaidir 4 4 4 2 3 17 85
11 Juniar 2 2 2 1 2 9 45
12 Jihan 2 3 3 1 2 11 55
13 Sarah 2 3 3 3 2 13 65
14 Indra 4 2 3 2 2 13 65
15 | Ahmad 2 3 2 1 1 9 45
16 Mei 2 2 2 2 2 10 50
17 Nur 3 3 3 2 2 13 65
18 Silvia 2 2 1 3 2 10 50
19 Anisah 3 2 2 4 2 13 65
20 Indah 4 4 4 3 4 18 90

Jumlah 58 52 49 47 40 246 1230
Skor tertinggi 4 4 4 4 3
Mean 2,90 2,60 2,45 2,35 2,00
Pembanding 0,73 0,65 0,61 0,59 0,50
Keterangan mudah | sedang | sedang | sedang | sedang
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Daya Pembeda Instrumen Pretest

No Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor
1 Bunga 3 2 2 2 3 12 60
2 Yusra 2 2 2 2 2 10 50
3 Annisa 2 4 2 4 4 16 80
4 Dasmia 2 2 3 2 1 10 50
5 Dewi 3 3 2 3 4 15 75
6 Hafizah 2 3 3 2 2 12 60
7 Harlin 3 2 2 2 2 11 55
8 Nailiyah 3 2 2 2 2 11 55
9 lhwani 3 2 3 3 2 13 65
10 Diana 3 2 2 2 1 10 50
11 Candeni 2 2 2 2 2 10 50
12 Juwita 3 1 2 3 2 11 55
13 Putri 3 3 2 3 3 14 70
14 Monaliza 4 4 3 4 3 18 90
15 Rizky 4 4 4 2 4 18 90
16 Nurul 2 3 2 2 2 11 55
17 Siti 3 3 2 3 2 13 65
18 Habib 3 3 2 3 1 12 60
19 Hilal 4 2 4 3 4 17 85
20 Zahwan 4 3 3 2 2 14 70
Jumlah 58 52 49 51 48 258 1290
Skor maks 4 4 4 4 4
Jumlah kelas atas 33 30 27 30 30
Jumlah kelas 25 22 22 22 16
bawah
N =50% 10 10 10 10 10
Rata-rata atas 3,3 3,0 2,7 3,0 3,0
Rata-rata bawah 2,5 2,2 1,7 2,2 2,2
Db 0,2 0,2 0,25 0,2 0,2
Kriteria cukup | cukup | cukup | cukup | cukup
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Daya Pembeda Instrumen Posttest

No Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
Siswa 1 2 3 4 5 Skor
1 Lidia 3 2 2 3 2 12 60
2 Gita 4 3 1 3 1 12 60
3 Luna 2 2 3 2 2 11 55
4 Ayu 4 2 3 2 2 13 65
5 Rida 4 3 1 2 3 13 65
6 Fadilah 3 2 1 2 3 11 55
7 Nurul 2 3 4 3 2 14 70
8 Anggina 4 3 3 4 1 15 75
9 Muthiara 2 2 2 2 1 9 45
10 Khaidir 4 4 4 2 3 17 85
11 Juniar 2 2 2 1 2 9 45
12 Jihan 2 3 3 1 2 11 55
13 Sarah 2 3 3 3 2 13 65
14 Indra 4 2 3 2 2 13 65
15 Ahmad 2 3 2 1 1 9 45
16 Mei 2 2 2 2 2 10 50
17 Nur 3 3 3 2 2 13 65
18 Silvia 2 2 1 3 2 10 50
19 Anisah 3 2 2 4 2 13 65
20 Indah 4 4 4 3 4 18 90
Jumlah 58 52 49 47 40 246 1230
Skor maks 4 4 4 4 3
Jumlah kelas atas | 34 30 27 28 23
Jumlah kelas 26 22 19 20 17
bawah
N =50% 10 10 10 10 10
Rata-rata atas 3,4 3,0 2,7 2,8 2,3
Rata-rata bawah 2,6 2,2 19 2,0 1,7
Db 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Keterangan cukup | cukup | cukup | cukup | cukup
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Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor
1 Lidia Lestari 3 2 2 2 2 11 55
2 Gita Habiba 2 1 2 2 2 9 45
3 Luna Iftinah 1 1 2 2 2 8 40
4 Ayu Wardani 2 1 2 2 2 9 45
5 Rida Harahap 2 2 2 2 2 10 50
6 Nurfadilah 3 3 2 4 4 16 80
7 Nurul Hafizah 3 2 2 4 3 14 70
8 Anggina Sari 3 2 2 3 3 13 65
9 Muthiara Amelia 1 1 3 3 2 10 50
10 Khaidirham 2 1 4 1 3 10 50
11 Juniar Sanjaya 3 3 3 3 2 14 70
12 Jihan Agilah 3 2 4 2 2 13 65
13 Sarah Humairah 2 2 3 3 2 12 60
14 Indra Pardamean 3 2 2 2 2 11 55
15 Ahmad Riadi 2 2 3 3 2 12 60
16 Mei Rizky 3 1 2 3 2 11 55
17 Nur Aminah 2 2 4 3 3 14 70
18 Silvia Puspita 3 2 4 3 3 15 75
19 Anisah Cahaya 3 2 4 2 3 14 70
20 Indah Juliana 2 1 3 4 2 12 60
21 | Bonardo Siregar 2 2 3 2 2 11 55
22 Mipra 2 2 3 2 2 11 55
23 Marwa Azmi 3 3 4 3 3 16 80
24 Nayla 3 2 3 3 2 13 65
25 Kayla Rizki 2 2 3 2 3 12 60
26 Nur Afifah 2 2 3 2 2 11 55
27 Keisha Fatina 3 2 3 3 3 14 70
28 Ridho 3 2 3 2 2 12 60
29 Arif akbar Husen 2 2 2 4 2 12 60
30 Felishadyta 212 ]2 3|3 12 60
31 Laisa 2 3 3 2 2 13 65
32 | Mei Rizky Amanah | 3 2 3 3 3 14 70
33 Ahmad Alfarizi 2 2 4 3 2 13 65
Jumlah 79 | 63 | 94 | 87 | 79 402 2010
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Daftar Nilai Kelas Pretest Kelas Kontrol

No Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor
1 Bunga Salwah 4 1 3 2 2 12 60
2 Yusra Fadilah 2 1 4 3 1 11 55
3 Annisa Berkah 2 2 2 2 1 9 45
4 Dasmia 1 2 4 2 2 11 55
5 Dewi Hartini 2 3 3 2 2 12 60
6 Hafizah 4 3 3 3 2 15 75
7 Harlin 4 4 2 2 2 14 70
8 Nailiyah Putri 3 4 3 2 2 14 70
9 Ihwani Putry 4 1 4 4 2 15 75
10 Diana Rosa 3 2 3 3 3 14 70
11 Candeni 3 3 4 2 2 14 70
12 Juwita 2 2 4 4 4 16 80
13 Putri Nabilah 4 2 4 3 3 16 80
14 Monaliza Aulia 4 3 3 2 2 14 70
15 Rizky Bunga 4 4 3 3 2 16 80
16 Nurul Nazwa 1 1 3 2 1 8 40
17 Siti Saskiyah 2 2 2 2 2 10 50
18 Habib Kurnia 4 3 3 2 1 13 65
19 Hilal 2 2 4 3 2 13 65
20 Zahwan 4 3 4 3 2 16 80
21 Nina Yudistira 4 3 2 1 2 12 60
22 Rini Kasalwah 1 1 3 3 3 11 55
23 Irna Sakila 1 1 4 2 3 11 55
24 Ditia Solinda 2 2 3 3 2 12 60
25 Romi Rantama 1 3 4 4 4 16 80
26 Candeni Hsb 4 2 4 2 3 15 75
27 Zahwan Hamid 2 1 3 2 3 11 55
28 Suryana 2 2 4 4 4 16 80
29 Sri Chumaira 4 4 4 2 2 16 80
30 Sri Khadijah 2 2 4 4 4 16 80
31 Andri Anto 1 2 1 2 4 10 50
32 Ahmad Arkan 1 2 1 3 4 11 55
33 Mhd Ali Nafia 1 3 1 1 4 10 50
Jumlah 85| 76 | 103 | 84 | 82 430 2150
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Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor
1 Lidia Lestari 4 4 4 2 2 16 80
2 Gita Habiba 1 2 4 4 2 13 65
3 Luna Iftinah 4 1 3 2 3 13 65
4 Ayu Wardani 2 2 4 4 4 16 80
5 Rida Harahap 4 4 4 3 2 17 85
6 Nurfadilah 3 3 4 4 3 17 85
7 Nurul Hafizah 4 4 4 4 1 17 85
8 Anggina Sari 4 4 4 4 3 19 95
9 Muthiara Amelia 4 3 4 4 4 19 95
10 Khaidirham 3 2 4 4 3 16 80
11 Juniar Sanjaya 4 4 4 3 2 17 85
12 Jihan Agilah 4 4 4 4 1 17 85
13 Sarah Humairah 4 4 2 3 3 16 80
14 Indra Pardamean 4 4 2 3 3 16 80
15 Ahmad Riadi 4 4 4 4 2 18 90
16 Mei Rizky 3 3 3 4 4 17 85
17 Nur Aminah 4 4 3 3 2 16 80
18 Silvia Puspita 3 1 4 4 3 15 75
19 Anisah Cahaya 3 3 3 3 3 15 75
20 Indah Juliana 4 4 3 3 2 16 80
21 | Bonardo Siregar 4 3 4 4 4 19 95
22 Mipra 4 4 4 4 3 19 95
23 Marwa Azmi 4 3 4 4 4 19 95
24 Nayla 4 4 4 4 2 18 90
25 Kayla Rizki 4 3 4 4 4 19 95
26 Nur Afifah 4 4 3 3 2 16 80
27 Keisha Fatina 4 2 4 4 4 18 90
28 Ridho 4 4 4 4 2 18 90
29 Arif akbar Husen 3 3 4 4 4 18 90
30 Felishadyta 3 2 4 4 4 17 85
31 Laisa 3 3 4 4 4 18 90
32 | Mei Rizky Amanah | 4 2 4 2 3 15 75
33 Ahmad Alfarizi 4 2 3 3 3 15 75
Jumlah 119 | 103 | 121 | 117 | 95 555 2775
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Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol

No Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor
1 Bunga Salwah 3 1 3 3 2 12 60
2 Yusra Fadilah 1 1 4 3 3 12 60
3 Annisa Berkah 1 1 4 2 4 12 60
4 Dasmia 4 4 4 2 2 16 80
5 Dewi Hartini 3 3 4 2 4 16 80
6 Hafizah 3 2 3 3 3 14 70
7 Harlin 2 2 4 4 2 14 70
8 Nailiyah Putri 2 2 3 2 2 11 55
9 Ihwani Putry 2 2 2 2 3 11 55
10 Diana Rosa 1 1 4 3 2 11 55
11 Candeni 1 1 4 4 4 14 70
12 Juwita 2 3 3 3 2 13 65
13 Putri Nabilah 2 1 4 3 3 13 65
14 Monaliza Aulia 4 3 3 3 2 15 75
15 Rizky Bunga 3 3 4 2 3 15 75
16 Nurul Nazwa 4 1 3 3 1 12 60
17 Siti Saskiyah 3 1 3 2 1 10 50
18 Habib Kurnia 3 4 2 2 1 12 60
19 Hilal 4 3 2 1 1 11 55
20 Zahwan 3 1 3 1 3 11 55
21 Nina Yudistira 1 1 4 4 4 14 70
22 Rini Kasalwah 3 2 4 4 3 16 80
23 Irna Sakila 4 4 4 2 2 16 80
24 Ditia Solinda 3 2 4 4 3 16 80
25 Romi Rantama 4 4 4 2 2 16 80
26 Candeni Hsh 3|13 |3 |22 13 65
27 Zahwan Hamid 4 4 1 1 3 13 65
28 Suryana 2 2 4 4 3 15 75
29 Sri Chumaira 1 3 4 4 3 15 75
30 Sri Khadijah 2 2 4 3 4 15 75
31 Andri Anto 3 2 3 3 2 13 65
32 Ahmad Arkan 2 3 4 3 2 14 70
33 Mhd Ali Nafia 4 2 4 2 2 14 70
Jumlah 87 | 74 | 113 | 88 | 83 445 2225
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Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Data Awal (Pretest)

Descriptives

Statistic Std. Error

Posttest Kelas Eksperimen Mean 60,91 1,692

95% Confidence Interval for Lower Bound 57,46

Mean Upper Bound 64,36

5% Trimmed Mean 60,90

Median 60,00

Variance 94,460

Std. Deviation 9,719

Minimum 40

Maximum 80

Range 40

Interquartile Range 15

Skewness -,028 ,409

Kurtosis -,276 , 798
Pretest Kelas Kontrol Mean 65,15 2,093

95% Confidence Interval for Lower Bound 60,89

Mean Upper Bound 69,41

5% Trimmed Mean 65,61

Median 65,00

Variance 144,508

Std. Deviation 12,021

Minimum 40

Maximum 80

Range 40

Interquartile Range 23

Skewness -,225 ,409

Kurtosis -1,119 , 798
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Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Data Akhir (Posttest)

Descriptives

Statistic Std. Error

Posttest Kelas Eksperimen Mean 82,86 1,618

95% Confidence Interval for Lower Bound 79,57

Mean Upper Bound 86,14

5% Trimmed Mean 83,49

Median 85,00

Variance 91,597

Std. Deviation 9,571

Minimum 55

Maximum 95

Range 40

Interquartile Range 10

Skewness -,863 ,398

Kurtosis 877 , 778
Pretest Kelas Kontrol Mean 67,29 1,552

95% Confidence Interval for Lower Bound 64,13

Mean Upper Bound 70,44

5% Trimmed Mean 67,42

Median 70,00

Variance 84,328

Std. Deviation 9,183

Minimum 50

Maximum 80

Range 30

Interquartile Range 15

Skewness -,124 ,398

Kurtosis -1,218 , 778
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Hasil Uji Normalitas Data Awal (Pretest)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Berpikir kreatif Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest kelas eksperimen ,113 33 ,200" ,971 33 ,515
Pretest kelas kontrol ,141 33 ,092 ,914 33 ,013
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Normalitas Data Akhir (Posttest)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Berpikir kreatif Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Posttest kelas eksperimen ,130 33 ,174 ,922 33 ,021
Posttest kelas kontrol ,130 33 ,166 ,926 33 ,027

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil Uji Homogenitas Data Awal (Pretest)

Test of Homogeneity of Variances
pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,839 1 64 ,154

Hasil Uji Homogenitas Data Akhir (Posttest)

Test of Homogeneity of Variances
posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,307 1 64 ,257
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Hasil Analisis Independen Pretest

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- Differen = Std. Error Difference
F Sig. T df tailed) ce Difference Lower Upper
pretest Equal variances 3,839 ,054 -1,577 64 ,120 -4,242 2,691 -9,618 1,133
assumed
Equal variances -1,577 61,311 ,120 -4,242 2,691 -9,623 1,138

not assumed




Hasil Analisis Independen Posttest
Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Mean Error Interval of the
tailed Differenc Differe Difference
F Sig. T Df ) e nce Lower Upper
posttest Equal 1,307 ,257 7,835 64 ,000 16,667 2,127 12,417 20,916
variances
assumed
Equal 7,835 63,21 ,000 16,667 2,127 12,416 20,917
variances not 3

assumed




Lampiran 26 (rata-rata kemampuan berpikir kreatif pretest kelas eksperimen)

No | Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor

1 Lidia 3 2 2 2 2 11 55
2 Gita 2 1 2 2 2 9 45
3 Luna 1 1 2 2 2 8 40
4 Ayu 2 1 2 2 2 9 45
5 Rida 2 2 2 2 2 10 50
6 | Fadilah 3 3 2 4 4 16 80
7 Nurul 3 2 2 4 3 14 70
8 | Anggina 3 2 2 3 3 13 65
9 Muthi 1 1 3 3 2 10 50
10 | Khaidir 2 1 4 1 3 10 50
11 | Juniar 3 3 3 3 2 14 70
12 | Jihan 3 2 4 2 2 13 65
13 | Sarah 2 2 3 3 2 12 60
14 Indra 3 2 2 2 2 11 55
15 | Ahmad 2 2 3 3 2 12 60
16 Mei 3 1 2 3 2 11 55
17 Nur 2 2 4 3 3 14 70
18 | Silvia 3 2 4 3 3 15 75
19 | Anisah 3 2 4 2 3 14 70
20 | Indah 2 1 3 4 2 12 60
21 | Bonar 2 2 3 2 2 11 55
22 | Mipra 2 2 3 2 2 11 55
23 | Marwa 3 3 4 3 3 16 80
24 | Nayla 3 2 3 3 2 13 65
25 | Kayla 2 2 3 2 3 12 60
26 | Afifah 2 2 3 2 2 11 55
27 | Keisha 3 2 3 3 3 14 70
28 | Ridho 3 2 3 2 2 12 60
29 Arif 2 2 2 4 2 12 60
30 | Felisha 2 2 2 3 3 12 60
31 | Laisa 2 3 3 2 2 13 65
32 Mei 3 2 3 3 3 14 70
33 | Ahmad 2 2 4 3 2 13 65

Indikator fluency | flexibility | originality | Elaboration

Jumlah 79 63 94 \ 87 79 402 2010

Rata- 2,39 1,90 2,74 2,39
rata/Indikator

Rata-rata 2,35




Kelas Kontrol

No | Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor

1 | Bunga 4 1 3 2 2 12 60
2 | Yusra 2 1 4 3 1 11 55
3 | Annisa 2 2 2 2 1 9 45
4 | Dasmia 1 2 4 2 2 11 55
5 Dewi 2 3 3 2 2 12 60
6 | Hafizah 4 3 3 3 2 15 75
7 Harlin 4 4 2 2 2 14 70
8 | Nailiya 3 4 3 2 2 14 70
9 | lhwani 4 1 4 4 2 15 75
10 | Diana 3 2 3 3 3 14 70
11 | Canra 3 3 4 2 2 14 70
12 | Juwita 2 2 4 4 4 16 80
13 | Putri 4 2 4 3 3 16 80
14 | Mona 4 3 3 2 2 14 70
15 | Rizky 4 4 3 3 2 16 80
16 | Nurul 1 1 3 2 1 8 40
17 Siti 2 2 2 2 2 10 50
18 | Habib 4 3 3 2 1 13 65
19 | Hilal 2 2 4 3 2 13 65
20 | Zahra 4 3 4 3 2 16 80
21 | Nina 4 3 2 1 2 12 60
22 Rini 1 1 3 3 3 11 55
23 Irna 1 1 4 2 3 11 55
24 | Ditia 2 2 3 3 2 12 60
25 | Romi 1 3 4 4 4 16 80
26 Adi 4 2 4 2 3 15 75
27 | Zahwan 2 1 3 2 3 11 55
28 | Suryana 2 2 4 4 4 16 80
29 Sri 4 4 4 2 2 16 80
30 Dija 2 2 4 4 4 16 80
31 | Andri 1 2 1 2 4 10 50
32 | Ahmad 1 2 1 3 4 11 55
33 Ali 1 3 1 1 4 10 50

Indikator | Fluency | flexibility | originality | Elaboration

Jumlah 85 76 103 \ 84 82 430 2150

Rata- 2,57 2,30 2,83 2,84
rata/indikator

Rata-rata 2,54




Lampiran 27 (rata-rata kemampuan berpikir kreatif posttest kelas eksperimen)

No | Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor

1 | Lidia 4 4 4 2 2 16 80
2 Gita 1 2 4 4 2 13 65
3 Luna 4 1 3 2 3 13 65
4 | Ayu 2 2 4 4 4 16 80
5 Rida 4 4 4 3 2 17 85
6 | Dilah 3 3 4 4 3 17 85
7 | Nurul 4 4 4 4 1 17 85
8 | Anggi 4 4 4 4 3 19 95
9 | Muthi 4 3 4 4 4 19 95
10 | Dira 3 2 4 4 3 16 80
11 | Juni 4 4 4 3 2 17 85
12 | Jihan 4 4 4 4 1 17 85
13 | Sarah 4 4 2 3 3 16 80
14 | Indra 4 4 2 3 3 16 80
15 Ali 4 4 4 4 2 18 90
16 | Mei 3 3 3 4 4 17 85
17 | Nur 4 4 3 3 2 16 80
18 | Silvia 3 1 4 4 3 15 75
19 | Anisah 3 3 3 3 3 15 75
20 | Indah 4 4 3 3 2 16 80
21 | Bonar 4 3 4 4 4 19 95
22 | Mipra 4 4 4 4 3 19 95
23 | Marwa 4 3 4 4 4 19 95
24 | Nayla 4 4 4 4 2 18 90
25 | Kayla 4 3 4 4 4 19 95
26 | Afifah 4 4 3 3 2 16 80
27 | Keisha 4 2 4 4 4 18 90
28 | Ridho 4 4 4 4 2 18 90
29 | Arif 3 3 4 4 4 18 90
30 | Lisa 3 2 4 4 4 17 85
31 | Laisa 3 3 4 4 4 18 90
32 | Mei 4 2 4 2 3 15 75
33 | Nafi 4 2 3 3 3 15 75

Indikator | Fluency | Flexibility | Originality | Elaboration

Jumlah 119 103 121 \ 117 95 555 2775
Rata-rata/l 3,60 3,12 3,60 2,87

Rata-rata 3,29




Kelas Kontrol

No | Nama Nomor Butir Soal Jumlah | Nilai
siswa 1 2 3 4 5 Skor

1 | Bunga 3 1 3 3 2 12 60
2 | Yusra 1 1 4 3 3 12 60
3 | Annisa 1 1 4 2 4 12 60
4 Mia 4 4 4 2 2 16 80
5 | Dewi 3 3 4 2 4 16 80
6 | Fizah 3 2 3 3 3 14 70
7 | Harlin 2 2 4 4 2 14 70
8 Liya 2 2 3 2 2 11 55
9 | lhwani 2 2 2 2 3 11 55
10 | Diana 1 1 4 3 2 11 55
11 | Can 1 1 4 4 4 14 70
12 | Juwita 2 3 3 3 2 13 65
13 | Putri 2 1 4 3 3 13 65
14 | Mona 4 3 3 3 2 15 75
15 | Rizky 3 3 4 2 3 15 75
16 | Nurul 4 1 3 3 1 12 60
17 Siti 3 1 3 2 1 10 50
18 | Habib 3 4 2 2 1 12 60
19 | Hilal 4 3 2 1 1 11 55
20 | Adi 3 1 3 1 3 11 55
21 | Nina 1 1 4 4 4 14 70
22 | Rini 3 2 4 4 3 16 80
23 Irna 4 4 4 2 2 16 80
24 | Ditia 3 2 4 4 3 16 80
25 | Romi 4 4 4 2 2 16 80
26 | Canra 3 3 3 2 2 13 65
27 | Zahra 4 4 1 1 3 13 65
28 | Surya 2 2 4 4 3 15 75
29 Sri 1 3 4 4 3 15 75
30 | Dija 2 2 4 3 4 15 75
31 | Andri 3 2 3 3 2 13 65
32 | Andri 2 3 4 3 2 14 70
33 Ali 4 2 4 2 2 14 70
Indikator | Fluency | Flexibility | Originality | Elaboration

Jumlah 87 74 113 \ 88 83 445 2225
Rata-rata/l 2,63 2,24 3,04 2,51

Rata-rata 2,60




Lampiran 28

DOKUMENTASI

Pemberian masalah terbuka berupa soal cerita



Siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah /soal

Siswa mengerjakan soal



Meninjau Pemahaman Siswa



Guru membentuk kelompok diskusi



Diskusi terkait pemecahan masalah pada soal




Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
M 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.20595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 201174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 167655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.20837 1.67528 2.00758 2.40172 267572 3.25789

0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 2.66176 3.23421
0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.2317
0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 ] 2.38604 2.65485 3.22253
0.67828 1.20471 1.66864 g 2.38510 2.65360 3.22041
0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
0.67811 1.28413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
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75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64208 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung



Jawaban siswa pada indikator fluency



Jawaban siswa pada indikator flexibility



Jawaban siswa pada indikator orginality dan elaboration
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